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ABSTRAK

Penelitian ini dilakukan berdasarkan pada permasalahan yang
peneliti temukan dikedua sekolah, yaitu belum terdapat bahan ajar
penunjang berupa modul elektronik yang dapat membantu peserta
didik mengenali kearifan lokal daerah tempat tinggal dan merasakan
pembelajaran lebih kontekstual, serta masih rendahnya pengetahuan
peserta didik mengenai kearifan lokal daerah Lampung. Penelitian ini
bertujuan untuk mengetahui proses pengembangan modul elektronik
dan untuk mengetahui tingkat kelayakan modul elektronik yang
dikembangkan.

Penelitian ini menggunakan metode penelitian dan pengembangan
atau Research and Development (R&D). Prosedur pengembangan
mengikuti prosedur model yang telah dikembangkan Robert Maribe
Branch yaitu ADDIE yang terdiri dari lima langkah. Kelima langkah
tersebut adalah: Analysis, design, development, implementation, dan
evaluation. Instrumen pengumpulan data berupa angket yang
diberikan kepada ketiga validator para ahli yaitu ahli media, ahli
bahasa dan ahli materi untuk mengetahui tingkat kelayakan produk,
angket tanggapan pendidik dan angket respon peserta didik.

Hasil dari penelitian pengembangan modul elektronik tematik
berbasis kearifan lokal pada tema 8 menunjukkan bahwa produk
modul “elektronik sangat layak digunakan sebagai bahan ajar
pembelajaran.Hal _ini didasarkan pada hasil..validasi ahli media
mendapatkan persentasessebesar 94,7 % dengan kriteria “Sangat
Layak”, hasil validasi ahli bahasa mendapatkan persentase 92,2 %
dengan kriteria “Sangat Layak”, hasil validasi ahli materi
mendapatkan persentase 96,5 % dengan kriteria “Sangat Layak”. Hasil
penilaian tanggapan pendidik mendapatkan persentase 91,9 % dengan
kriteria “Sangat Layak”, kemudian hasil uji coba peserta didik skala
kecil mendapatkan persentase 88,5 % dengan kriteria “Sangat Layak”
dan hasil uji coba peserta didik skala besar mendapatkan hasil
persentase 86,8 % dengan kriteria “Sangat Layak”. Dapat disimpulkan
bahwa produk yang dikembangkan oleh peneliti sangat layak
digunakan sebagai bahan ajar.

Kata kunci: Kearifan Lokal, Modul Elektronik, Tematik



ABSTRACT

The lack of supporting teaching materials in the form of electronic
modules that could enable students to recognize the local wisdom of
their community and experience more contextual (real) learning, as
well as the students' limited familiarity with local wisdom in the
Lampung region, led researchers to conduct this study in response to
the issues they discovered in both schools. The purpose of this study is
to ascertain the method used in designing the electronic module and
to assess its level of viability.

Research and development (R&D) techniques are used in this
study. The development process adheres to the model technique
created by Robert Maribe Branch, known as ADDIE, which contains
five steps namely analysis, design, development, implementation, and
evaluation. The data gathering tool was a questionnaire that was
delivered to the three validators—media experts, linguists, and
material experts—to assess the degree of product viability, as well as
questionnaires for educators and students.

According to the findings of the study on the creation.of a
thematic electronic modulerbased on traditional knowledge for the 8th
grade IV SD/MI theme, the electronic module product is well suited
for. use as instructional resources. Based on the results of the
validation-of media experts, who received a percentage of 94.7 % with
the "Very Eligible™ criteria, the validation of linguists, who received a
percentage“of 92.2 % with the "\ery Eligible™ criteria, and the
validation of material experts, who received a percentage of 96.5 %
with the "Very Eligible"” criteria. The results of the evaluation of the
teacher's responses receive a percentage of 91.9 % with the "Very
Eligible" criteria, followed by the results of the small-scale student
trials, which receive a percentage of 88.5 %, and the results of the
large-scale student trials, which receive a percentage of 86.8 % with
the "Very Eligible" criteria. It can be concluded that the thing the
researcher created is excellent as educational material.

Keywords: Electronic Module, Local Wisdom, Thematic
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"Serulah (manusia) kepada jalan Tuhan-mu dengan hikmah dan
pengajaran yang baik serta bantahlah mereka dengan cara
yang baik. Sesungguhnya Tuhanmu Dialah yang lebih
mengetahui tentang siapa yang tersesat dari jalan-Nya
dan Dia (pula) yang lebih mengetahui orang-orang
yang mendapat petunjuk.”

(Q.S An-Nahl: 125)*

'Cordoba, Al-Quranulkarim: Al-Quran Hafalan (Bandung: Cordoba, 2021),
281.
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BAB 1
PENDAHULUAN

A. Penegasan Judul
Dalam penegasan judul ini dimaksudkan agar diberikan
penjelasan berupa pemahaman agar tidak terjadi kesalahpahaman
terhadap makna yang terkandung dalam judul penelitian ini.
Judul penelitian ini adalah “Pengembangan Modul Elektronik
Pembelajaran Tematik Berbasis Kearifan Lokal Tema 8 Kelas IV
SD/ML.” Peneliti ingin memberikan penegasan serta batasan-
batasan masalah yang digunakan dalam skripsi ini yaitu:
1. Pengembangan
Pengembangan ialah metode penelitian yang dipakai
untuk menghasilkan produk tertentu dan menguji keefektifan
produk tersebut.’
2. Modul elektronik
Modul elektronik dapat didefinisikan sebagai _bentuk
penyajian bahan . belajare mandiri yang disusun - secara
sistematis kedalam unit pembelajaran tertentu, yang disajikan
dalam-._format elektronik, dimana  setiap.. kegiatan
pembelajaran di dalamnya dihubungkan dengan link-link
sebagai navigasi yang membuat-peserta didik lebih interaktif
dengan program, dilengkapi® dengan penyajian video,
animasi, dan audio untuk memperkaya pengalaman belajar.’
3. Pembelajaran Tematik
Tematik ialah pembelajaran terpadu pada kurikulum 2013
dalam lingkungan di Sekolah Dasar/Madrasah Ibtidaiyah
yang menggunakan tema untuk mengaitkan beberapa mata
pelajaran sehingga dapat memberikan pembelajaran yang

2 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif,
Kualitatif, dan R&D (Bandung: ALFABETA, 2018), 407.

®Nindy Feriyanti, “Pengembangan E-Modul Matematika Untuk Siswa SD,”
Jurnal Teknologi Pendidikan dan Pembelajaran, Thn. 6, No. 1 (2019): 4,
https://jurnal.untirta.ac.id/index.php/JTPPm.

1



bermakna kepada peserta didik. Tema ialah pokok fikiran
yang menjadi pokok bahasan.’
4. Kearifan lokal

Kearifan lokal ialah pikiran, pandangan, keyakinan, dan
perilaku, baik yang ada di dalam masyarakat yang memuat
nilai-nilai kebijaksanaan. Kearifan lokal ialah nilai-nilai luhur
masyarakat yang dijalankan dan diajarkan secara turun-
temurun dari generasi ke generasi. Nilai-nilai ini bersumber
dari agama maupun budaya.’

Kearifan lokal ialah kekayaan budaya bagi suatu
masyarakat. Kearifan lokal tumbuh dan berkembang dan
memandu masyarakat menjalani kehidupannya. Kearifan
lokal diakui sebagai elemen penting dalam memperkuat
kohesi dan integrasi sosial di antara masyarakat. Dapat
disimpulkan bahwa kearifan lokal ialah suatu budaya yang
diciptakan oleh masyarakat melalui proses yang terus-
menerus dan dipertahankan dari generasi ke generasi.’

B. Latar Belakang
Dalam kehidupan,” proses menerima pendidikan. akan
berlangsung.. secara terus-menerus (never ending' process),
sehingga bisa menciptakan generasi hebat di masa mendatang
yang ditujukan pada.perwujudan manusia untuk masa depan yang
lebih baik, dan berakar pada nilai-nilai budaya bangsa serta
pancasila.’

*Maulana Arafat Lubis dan Nashran Azizan, Pembelajaran Tematik SD/MI
(Yogyakarta: Samudra Biru, 2021), 6.

® Suprapto, Dialektika Islam dan Budaya Nusantara dari Negosiasi,
Adaptasi rgingga Komaodifikasi (Jakarta: KENCANA, 2020), 74.

Ibid., 75.

I Wayan Cong Sujana, “Fungsi dan Tujuan Pendidikan Indonesia,” Jurnal
Pendidikan Dasar, Vol. 4, No. 1 (2019): 29, https://www.researchgate.net/publication
/335772193.
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Sebagaimana firman Allah SWT pada Q.S An-Nahl ayat 78
berikut ini:

< P 21 /4\{%’. “osTod N[ o8 ‘&}-a}ﬂf‘»aﬁ }/"/‘L
Sy izl 40 desg G 032085 Y 28l o3l a2 pSasxl g
. L. a8 Y 2. eco
O5Cas vﬁd AN
Artinya: “Dan Allah mengeluarkan kamu dari perut ibumu dalam
keadaan tidak mengetahui sesuatu pun, dan Dia

memberimu pendengaran, penglihatan, dan hati nurani,
agar kamu bersyukur. ” (Q.S. An-Nahl [16]: 78)®

Dapat disimpulkan bahwa ayat di atas menjelaskan tentang
manusia saat dilahirkan belum mengetahui bahkan belum
memiliki pengetahuan, oleh karena itu dilahirkan kedunia agar
dapat menuntut ilmu pengetahuan menggunakan panca indera
yang telah Allah Swt berikan pada seseorang tersebut untuk
digunakan dengan sebaik-baiknya dalam meraih pengetahuan.
Maka Allah SWT menurunkan ayat Al-Quran dimana manusia
tersebut diwajibkansuntuk belajar.agar memiliki pengetahuan dan
derajat yang lebih tinggi.

Kualitas pendidikan memang harus diperhatikan  demi
kemajuan suatu bangsa maka, proses pendidikan.saat ini dituntut
supaya lebih_menyenangkan serta efektif,, sebagaimana fungsi
dan tujuan pendidikan di Indonesia telah diatur dalam undang-
undang sistem pendidikan nasional (SISDIKNAS) No. 20 tahun
2003 pada pasal 3 yang berbunyi: “Pendidikan nasional berfungsi
mengembangkan kemampuan dan membentuk watak serta
peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka mencerdaskan
kehidupan bangsa, bertujuan untuk berkembangnya potensi
peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertakwa
kepada Tuhan Yang Maha Esa, Berakhlak mulia, sehat, berilmu,
cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga negara yang
demokratis serta bertanggung jawab.” ° Terlihat jelas dalam

281.

8Cordoba, Al-Quranulkarim: Al-Quran Hafalan (Bandung: Cordoba, 2021),

°Tim Literasi Nusantara, Undang-Undang SISDIKNAS Sistem Pendidikan

Nasional Beserta Penjelasannya (Malang: CV Literasi Nusantara Abadi, 2021), 4.
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undang-undang tersebut tujuan dari pendidikan yakni guna
menyiapkan generasi bangsa yang lebih baik. *° Hal itu
menjelaskan betapa penting nya pendidikan dalam kehidupan,
sebagaimana firman Allah SWT yang lain yaitu dalam Q.S. Al-
Alaqg ayat 1-5:

N o0 s %o [ P o o _ [ KT %%
- AN S IS Y - Lk e QLY Gl V- Els Lo S G T
& L e o & o @ K
o— iilagd L oY e ¢ - yvmu e iy
Artinya: “Bacalah dengan (menyebut) nama Tuhanmu yang
Menciptakan (1) Dia telah menciptakan manusia dari
segumpal darah (2) Bacalah, dan Tuhanmulah yang
Maha pemurah (3) yang mengajar (manusia) dengan
perantaran kalam (4) Dia mengajar kepada manusia
apa yang tidak diketahuinya (5). ” (Q.S. Al-Alaq [96]:
1_5)11

Avyat tersebut di dalamnya telah menjelaskan bahwa kita
sebagai manusia memerlukan pendidikan dan pengajaran.dengan
tujuan agar Kita tahu apa yang semestinya kita lakukan dan apa
yang tidak semestinya kita lakukan.

Pendidikan juga ialah salah satu manifestasi kebudayaan,
sejumlah pakar menyatakan bahwa lembaga pendidikan dengan
berbagai*jenis jenjangnya berperansebagai pusat pembudayaan
yaitu proses untuk*menempatkan budaya sebagai visi dan misi
proses pendidikan sehingga potensi seseorang untuk belajar dan
menyesuaikan pikiran dan sikap terhadap adat, serta sistem
norma budayannya berkembang dengan baik.*?

Pendidikan erat kaitannya dengan pembelajaran. Pembelajaran
ialah suatu proses dalam mendidik yang memberikan peluang
kepada pembelajar untuk mengeksplorasi potensi dan bakat
mereka dalam  meningkatkan  kemampuan individual.

0Syjana, “Fungsi dan Tujuan Pendidikan Indonesia”, 30.

Y“cordoba, Al-Quranulkarim: Al-Quran Hafalan, 597.

2 Atsni Wahyu Lestari, Lianah, dan Saifullah Hidayat, “Pengembangan
Modul Pembelajaran Biologi Berbasis Kearifan Lokal di Kawasan Wisata Goa Kreo
Pada Materi Ekosistem Kelas X SMA,” Jurnal Phenomenon, Vol. 09, No. 1 (2019): 2,
https://journal.walisongo.ac.id/index.php/Phenomenon/article/view/3113.



Kemampuan tersebut meliputi afektif, kognitif, dan psikomotorik
yang dibutuhkan pembelajar untuk menghadapi tuntutan hidup
dalam bermasyarakat, berbangsa, serta berkontribusi pada
kesejahteraan hidup umat manusia.*®

Proses pelaksanaan pembelajaran, hendaknya menggunakan
berbagai jenis bahan ajar sebagai bahan pedoman dalam
pembelajaran, dengan adanya suatu proses pembelajaran yang
memanfaatkan lebih dari satu jenis bahan ajar, dapat
mempengaruhi terhadap kualitas pembelajaran. Bahan ajar ialah
segala bentuk atau bahan yang disusun dengan runtut yang di
dalamnya menyampaikan kompetensi secara utuh yang dalam
kegiatan pembelajaran akan dipelajari oleh peserta didik, yang
disusun sesuai dengan tujuan perencanaan pelaksanaan
pembelajaran, seperti modul, LKPD, buku, dan sebagainya.**

Salah satu model pembelajaran individu yang kini semakin
berkembang penggunaannya ialah sistem pembelajaran modul,
dimana seorang pendidik menjadi pengorganisir aktivitas
pendidikan. Modul di bagi menjadi dua jenis yaitu modul.cetak
dan modul elektronik.

Era. modern saat ini, bahan ajar bisa dimanfaatkan melalui
teknologi, “salah satu contoh bahan .ajarnya adalah™ modul
elektronik yang cara aksesnya dapat-dilakukan melalui alat
elektronik seperti-handphone, laptop dan tablet. Modul elektronik
adalah modul dalam bentuk digital, yang terdiri dari teks,
gambar, dan video yang berisi materi elektronika digital disertai
dengan simulasi yang dapat dan layak digunakan dalam
pembelajaran.’

B Byri, “Thematic Learning Model In Madrasah Ibtidaiyah,” Jurnal
Pedagogik, Vol. 06, No. 01 (2019): 223, https://ejournal.unuja.ac.id/index.php/pedago
gik/article/download/580/394.

L udvi Novisatul Chusna, Dyah Worowirastri Ekowati, dan Kuncahyono,
“Modul Pendamping Pembelajaran Tematik Berbasis Kearifan Lokal Blitar di Kelas
IV SD,” Indonesian Journal of Primary Education, Vol. 3, No. 1 (2019): 82,
https://ejournal.upi.edu/index.php/1JPE/article/view/16880.

Blsra Syahputri dan Febrina Dafit, “Pengembangan E-modul Membaca
Siswa Kelas 3 SDN 029 Pekanbaru,” Jurnal Pendidikan, Sosial, dan Agama, Vol. 13,
No. 2 (2021): 672, https://ejournal.insuriponorogo.ac.id/index.php/qalamuna/article/
view/1081.



Modul elektronik merupakan versi elektronik dari sebuah
modul cetak yang dapat dibaca pada komputer dan dirancang
dengan software yang diperlukan. Modul elektronik merupakan
alat atau sarana pembelajaran yang berisi materi, metode,
batasan-batasan dan cara mengevaluasi yang dirancang secara
sistematis dan menarik untuk mencapai kompetensi yang
diharapkan sesuai dengan tingkat kompleksitasnya secara
elektronik.'®

E-modul atau modul elektronik merupakan suatu bentuk
penyajian bahan ajar mandiri yang dirancang untuk membantu
peserta didik dalam mencapai tujuan pembelajaran tertentu yang
disusun secara sistematis ke dalam unit pembelajaran terkecil dan
disajikan ke dalam format elektronik yang di dalamnya terdapat
teks, gambar, audio, video, animasi, dan interaktif."’

Modul elektronik dinilai lebih inovatif karena menyajikan
materi secara lengkap, apalagi saat ini peserta didik lebih sering
membuka handphone dari pada buku, dengan modul elektronik
peserta didik bisa menggunakan handphonenya untuk .belajar.
Modul elektronik memiliki kelebihan yaitu dapat menyediakan
informasi berupa‘gambar, animasi, dan video, sehingga membuat
peserta didik lebih semangat dalam belajar. Modul-elektronik
juga berisi materi-materi yang bisa dibaca peserta didik di
manapun-dan kapanpun.

Penggunaan Kkurikulum 2013"di SD/MI, pembelajarannya
dilaksanakan dengan memakai tematik. Pembelajaran tematik
ialah pembelajaran yang mengaitkan beberapa kompetensi dasar
dan indikator kompetensi inti dari beberapa isi materi pelajaran
menjadi satu kesatuan yang dikemas dalam satu tema.
Pembelajaran tematik dilaksanakan berdasarkan suatu tema dan
dipakai untuk mengaitkan beberapa konsep mata pelajaran,

18| uh Putu Eka Diantari, dkk., “Pengembangan E-Modul Berbasis Mastery
Learning Untuk Mata Pelajaran KKPI1 Kelas X1,” Jurnal Nasional Pendidikan Teknik
Informatika, Vol. 7, No. 1 (2018): 36, https://ejournal.undiksha.ac.id/index.php/janap
apati/article/view/12166.

Silvia Oksa dan Sunaryo Soenarto, “Pengembangan E-Modul Berbasis
Proyek Untuk Memotivasi Belajar Siswa Sekolah Kejuruan,” Jurnal Kependidikan,
Vol. 4, No. 1 (2020): 102, https://journal.uny.ac.id/index.php/jk/article/view/27280.



sehingga peserta didik akan lebih mudah memahami suatu
konsep, karena hanya berdasarkan satu tema untuk beberapa
pelajaran yang diajarkan.™®

Proses pembelajaran tematik lebih ditekankan pada partisipasi
peserta didik selama kegiatan belajar dengan aktif, sehingga bisa
mendapatkan pengalaman secara langsung serta terlatih
menemukan beragam pengetahuan yang dipelajari sendiri, dari
pengalaman ini peserta didik akan memahami berbagai konsep
yang dipelajarinya serta mengaitkan dengan konsep lain secara
nyata.

Melaksanakan pembelajaran tematik diperlukan bahan ajar
yang mengakomodir daerah setempat agar peserta didik belajar
secara nyata atau kontekstual, untuk menciptakan pembelajaran
yang kontekstual, maka perlu mengidentifikasi unsur-unsur
kearifan lokal dalam bahan ajar untuk mengaktifkan kelas guna
mencapai pengalaman belajar yang bermakna yang dikemas
melalui tema-tema dalam proses pembelajaran.*

Pembelajaran kearifan lokal ialah seperangkat rencana-dan
pengaturan mengenai ‘tujuan: serta materi pembelajaran” yang
disusun oleh satuan pendidikan sesuai dengan keragaman, potensi
daerah, ciri-khas daerah, keunggulan daerah, kebutuhan daerah,
dan lingkungan masing-masing serta cara yang dijadikan
pedoman “untuk »menyelenggarakan kegiatan belajar guna
mencapai tujuan pendidikan.?’ Pengenalan kearifan lokal yang
ada di sekitar, penting sebagai bentuk pelestarian budaya local,
karena dengan melestarikan budaya lokal dapat membuat kita
mengenali jati diri bangsa, prinsip bangsa, dan sebagai tanda
pengenal atau identitas suatu bangsa.

18 Retno Wulandari, Sri Utaminingsi, dan Mohammad Kanzunnudin,
“Development of Class VI Elementary School Thematic Teaching Materials Based
Local Wisdom,” Journal Of Education Technology, Vol. 4, No. 3 (2020): 297,
https://ejoggrnal.undiksha.ac.id/index.php/JET/articIe/view/28457.

Ibid.

®Hendra Sofyan, Evita Anggereini, dan Jamiatul Saadiah, “Development of
E-Modules Based on Local Wisdom in Central Learning Model at Kindergartens in
Jambi City,” Jurnal Penelitian Pendidikan Eropa, Vol. 8, No. 4 (2019): 1138,
https://repository.unja.ac.id/view/subjects/L1.type.html.
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Maka dari itu untuk mencukupi kebutuhan peserta didik
memilih menggunakan model pembelajaran tematik berbasis
kearifan lokal dirasa tepat. Pengintegrasian antara tematik dan
kearifan lokal, melatih peserta didik untuk lebih peduli pada
lingkungan. Pembelajaran tematik berbasis kearifan lokal ini juga
mampu menanamkan konsep kepada peserta didik untuk menjaga
persatuan serta potensi kearifan lokal supaya tidak terbawa arus
globalisasi juga agar peserta didik mampu menghadapi tantangan
yang semakin berkembang.*

Pembelajaran tematik di dalamnya tercipta sebuah tema setiap
jenjang kelas, salah satunya ada di kelas 1V yaitu Tema 8 (Daerah
Tempat Tinggalku). Bahan ajar yang tersedia saat ini pada tema 8
tersebut hanya membahas pengetahuan tentang beberapa daerah
di Indonesia yang jauh dari tempat tinggal peserta didik, belum
adanya materi pembelajaran seperti merajuk kepada kearifan
lokal daerah tempat tinggal peserta didik. Bahan ajar modul
elektronik berbasis kearifan lokal ini akan membahas pada satu
fokus yaitu kearifan lokal di Lampung yang Dbertujuan
meningkatkan pengetahuan peserta didik terhadap potensi dan
budaya daerah tempat" tinggalnya,* modul elektronik ini akan
berisikan ‘media yang mendukung seperti gambar.dan video
pembelajaran-untuk meningkatkan ketertarikan peserta didik.

Berdasarkan hasil observasi peneliti terhadap kedua sekolah
yang peneliti kunjungi, kedua sekolah tersebut belum memiliki
modul terutama modul elektronik sebagai bahan ajar penunjang
dalam mengenali kearifan lokal setempat. Hal itu dibuktikan dari
hasil wawancara dengan pendidik kelas IV yaitu Bapak Kareka
Irawan Saputra, S.Pd di SD Negeri 1 Sukarame, Bandar
Lampung, diperoleh informasi bahwa proses pembelajaran
selama ini telah berjalan dengan baik dengan menerapkan
kurikulum 2013, untuk bahan ajar yang dipakai selama proses
pembelajaran, pendidik dan peserta didik menggunakan bahan
ajar berupa buku tematik yang diperoleh dari bagian pemerintah

ZNafia Wafigni dan Siti Nurani, “Model Pembelajaran Tematik Berbasis
Kearifan Lokal,” Jurnal Pendidikan Dasar Islam, Vol. 10, No. 02 (2018): 258,
https://jurnal.albidayah.id/index.php/home/article/view/170.
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dengan judul “Daerah Tempat Tinggalku Tema 8 Buku Tematik
Terpadu Kurikulum 2013 Edisi Revisi 20177, dan juga
berbantuan video pembelajaran dari youtube. Selama ini memang
pendidik tidak menggunakan modul terutama modul elektronik
berbasis kearifan lokal, jadi bahan ajar yang disampaikan kepada
peserta didik hanya menggunakan buku tematik tersebut.

Berdasarkan hasil wawancara dengan pendidik kelas 1V yaitu
Ibu Irma Felisa Susanti, S.Pd.l di MIS Raudlatul Ulum, Lampung
Utara, diperoleh informasi bahwa dalam proses pembelajaran
selama ini bahan ajar yang dipakai yaitu buku tematik yang
berjudul “Daerah Tempat Tinggalku Tema 8 Buku Tematik
Terpadu Kurikulum 2013 Edisi Revisi 2017” dan pada materi
tertentu masih menggunakan buku cetak permata pelajaran, di
sekolah belum memiliki bahan ajar modul elektronik yang
berfokus pada kearifan lokal daerah Lampung. Maka, dapat
ditarik kesimpulan bahwasanya kedua sekolah tersebut belum
memiliki modul elektronik sebagai bahan ajar penunjang yang
sesuai dengan kearifan lokal yang ada disekitar daerah.tempat
tinggal peserta didik.

Hal ini diperjelas dengan hasil* test yang peneliti bagikan
kepada peserta didik kelas IV SD Negeri-1 Sukarame dan MIS
Raudlatul Ulum mengenai kearifan lokal yang ada didaerah
Lampung.

Berikut tabel hasil test kearifan lokal yang peneliti bagikan
kepada peserta didik kelas IV di SD Negeri 1 Sukarame, Bandar
Lampung dan MIS Raudlatul Ulum, Lampung Utara:

Tabel 1
Data Hasil Test Kearifan Lokal Peserta Didik Kelas 1V

Nol Asal |Jumlah |Peserta|Presentase |Peserta| Persentase
Sekolah |Peserta | Didik | Jawaban | Didik | Jawaban
Didik | Nilai < Benar |Nilai> Salah
60 60

1SDN 1 25 20 34,4 % 5 65,6 %
Sukarame




C.
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2| MIS 28 22 375 % 6 62,5 %
Raud
latul

Ulum

Sumber: Hasil Pra Penelitian Peneliti dikedua sekolah.

Dari tabel di atas, diperoleh presentase nilai pengetahuan
peserta didik yang mampu menjawab benar mengenai kearifan
lokal yang ada di wilayah Lampung pada peserta didik kelas IV
SD Negeri 1 Sukarame memperoleh rata-rata 34,4 % dan pada
peserta didik kelas IV MIS Raudlatul Ulum memperoleh rata-rata
37,5 %, karena masih rendahnya pengetahuan peserta didik
mengenai kearifan lokal, maka modul elektronik berbasis
kearifan lokal dirasa penting bagi peserta didik dalam
meningkatkan pengetahuan mereka tentang kearifan lokal yang
ada di wilayah Lampung.

Berdasarkan pemaparan di atas, maka peneliti akan
melaksanakan sebuah penelitian Research and Development
(RnD) vyang berjudul “Pengembangan Modul Elektronik
Pembelajaran Tematik Berbasis Kearifan Lokal Tema 8 Kelas 1V
SD/MI.”

Identifikasi Masalah Dan Batasan Masalah
1. Identifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah di atas maka
identifikasi masalah dalam penelitian ini ialah:

a. Belum terdapat bahan ajar penunjang berupa modul
elektronik pembelajaran tematik berbasis kearifan lokal
pada tema 8 untuk peserta didik kelas IV SD Negeri 1
Sukarame, Bandar Lampung serta MIS Raudlatul Ulum,
Lampung Utara.

b. Pembelajaran tematik pada tema 8 yang selama ini
diajarkan belum mempelajari secara khusus ke kearifan
lokal daerah Lampung.

c. Kurangnya pengetahuan peserta didik mengenai kearifan
lokal daerah Lampung.
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Batasan Masalah

Berdasarkan identifikasi masalah yang telah diuaraikan,
maka peneliti membatasi masalah tersebut, yaitu pada
pengembangan modul elektronik pembelajaran tematik
berbasis kearifan lokal pada tema 8 untuk peserta didik kelas
IV SD Negeri 1 Sukarame serta MIS Raudlatul Ulum.

D. Rumusan Masalah
Rumusan masalah dalam penelitian ini ialah:

E.

1.

Bagaimana pengembangan modul elektronik pembelajaran
tematik berbasis kearifan lokal tema 8 kelas IV SD Negeri 1
Sukarame, Bandar Lampung dan MIS Raudatul Ulum,
Lampung Utara?

Bagaimana  tingkat  kelayakan  modul  elektronik
pembelajaran tematik berbasis kearifan lokal tema 8 kelas
IV SD Negeri 1 Sukarame, Bandar Lampung dan MIS
Raudatul Ulum, Lampung Utara?

Bagaimana respon peserta didik terhadap modul elektronik
pembelajaran tematik berbasis kearifan lokal pada tema 8
kelas 1V SD"Negeri 1 Sukarame, Bandar Lampung dan MIS
Raudatul Ulum, Lampung Utara?

Tujuan'Pengembangan
Sesuai dengan rumusan masalah, maka tujuan penelitian
pengembangan ini ialah:

1.

Untuk mengetahui bagaimana pengembangan modul
elektronik pembelajaran tematik berbasis kearifan lokal pada
tema 8 kelas IV SD/MI.

Untuk mengetahui bagaimana tingkat kelayakan modul
elektronik pembelajaran tematik berbasis kearifan lokal pada
tema 8 kelas IV SD/MI.

Untuk mengetahui bagaimana respon peserta didik terhadap
pengembangan modul elektronik pembelajaran tematik
berbasis kearifan lokal pada tema 8 kelas IV SD/MI.
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F. Manfaat Pengembangan
1. Manfaat Teoritis

a.

Untuk menambah wawasan baru sebagai dorongan
untuk diadakannya penelitian lanjutan tentang
pengembangan  bahan ajar modul elektronik
pembelajaran tematik berbasis kearifan lokal sebagai
wawasan yang luas untuk pendidikan terutama PGMI.
Penelitian memberikan pengetahuan serta pengalaman
untuk pendidik, peserta didik, dan masyarakat.
Khususnya dalam hal pengajaran supaya lebih giat lagi
dalam belajar.

2. Manfaat Praktis

a.

Bagi Pendidik

1) Dapat memotivasi untuk melaksanakan inovasi-
inovasi dalam pembelajaran, serta menambah
kesiapan untuk mengajar.

2) Menambah bahan ajar yang inovatif dan lebih luas,
melalui bahan ajar modul elektronik berbasis
kearifan » lokal pada pembelajaran = tematik
diharapkan * pembelajaran akan menjadic lebih
efektif.

Bagi Peserta Didik

1)""Meningkatkan daya tarik™ peserta didik agar
mempelajari kearifan lokal daerah Lampung.

2) Memberikan bahan ajar yang bervariasi bagi
peserta didik agar dapat belajar secara mandiri dan
dapat memotivasi peserta didik dalam proses
pembelajaran  untuk  mencapai  penguasaan
kompetensi.

Bagi Sekolah
Dapat memberikan sumbangan positif untuk sekolah

dan menjadi masukan serta upaya sosialisasi modul

elektronik berbasis kearifan lokal pada pembelajaran
tematik sebagai tambahan bahan ajar.
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d. Bagi Peneliti

1) Sebagai bentuk pengabdian mahasiswa tingkat
akhir dan sebagai syarat menyelesaikan studi S1.

2) Menambah wawasan dan keterampilan peneliti
dalam menyusun modul elektronik pembelajaran
tematik berbasis kearifan lokal sebagai bahan ajar
yang menarik untuk peserta didik.

G. Kajian Penelitian Terdahulu Yang Relevan

Penelitian sebelumnya yang relevan terhadap peneliti lakukan

terkait Pengembangan Modul Elektronik Pembelajaran Tematik
Berbasis Kearifan Lokal Tema 8 Kelas IV SD/MI:

1.

Skripsi oleh Komala Dewi (2019), dengan judul
“Pengembangan Modul Biologi Berbasis Kearifan Lokal
Lampung Barat Pada Mata Pelajaran Biologi Kelas X
Ditingkat SMA/MA”, menggunakan metode Research and
Development atau  penelitian  dan  pengembangan.
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilaksanakan,
penilaian kualitas, pengembangan modul yaitu oleh ahli
modul ajar ‘mendapat” nilai sebesar 88,63 %, ahli_materi
sebesar.86,36 %, dan ahli bahasa sebesar 90,1.%. Respon
pendidik-mata pelajaran biologi sebesar 80,39 %. Respon
peserta didik sebesar 78,02 %:saat uji-coba pendahuluan atau
terbatas serta 83,78 % dan 81,38 % saat uji coba secara lebih
luas, sehingga dapat disimpulkan modul yang dikembangkan
dikatakan layak dipakai dalam proses pembelajaran.

Skripsi oleh Apriani Wulansari (2021), dengan judul
“Pengembangan Media Komik Berbasis Kearifan Lokal
Kebudayaan Daerah Lampung”, menggunakan metode
Research and Development atau penelitian dan
pengembangan. Berdasarkan hasil penelitian yang telah
dilaksanakan, mendapatkan skor ahli materi sebesar 82,5 %,
skor ahli media sebesar 91,88 %, bahwa respon pendidik

2K omala Dewi, “Pengembangan Modul Biologi Berbasis Kearifan Lokal

Lampung Barat Pada Mata Pelajaran Biologi Kelas X Ditingkat SMA/MA” (Skripsi,
Universitas Islam Negeri Raden Intan Lampung, 2019).
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memperoleh nilai rata-rata sebesar 86,67 % dan respon
peserta didik kelompok kecil MIS Daru Huda nilai
persentase sebesar 93,7 % dengan kategori sangat layak,
kelompok besar SDN 1 Kedatong nilai persentase sebesar
89,92 % dengan kategori sangat layak, dapat disimpulkan
komik yang dikembangkan sangat layak dipakai dalam
proses pembelajaran.?

3. Skripsi oleh Jetia (2020), dengan judul “Pengembangan
Buku Peserta didik Materi Lingkungan Alam Berbasis
Kearifan Lokal Pada Kelas 11l Sekolah Dasar Islam Terpadu
Al-Bashiroh Kota Palopo”, menggunakan metode Research
and Development atau penelitian dan pengembangan.
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilaksanakan, dari
hasil analisis diperoleh hasil validitas bahan ajar sebesar
3,34 yaitu kategori valid. Keefektifan bahan ajar yang
dianalisis dari hasil tes belajar peserta didik, angket respon
peserta didik setelah dilaksanakan uji coba, memperoleh
nilai rata-rata hasil belajar peserta didik sebesar 79,76.yaitu
kategori Baik (B).dengan persentase 76 % dan persentase
ketuntasan 100 %, sehingga dapat disimpulkan buku_peserta
didik 'yang dikembangkan valid dan-efektif untuk dipakai
dalam proses pembelajaran.?

4.  Skripsi- oleh»Embarianiyati=Putri (2020), dengan judul
“Pengembangan Modul Elektronik Berbasis Kearifan Lokal
Tradisi Betangas Menggunakan Aplikasi Kwisoft Flipbook
Maker Untuk Kelas V Sekolah Dasar”, menggunakan
metode Research and Development atau penelitian dan
pengembangan. Berdasarkan hasil penelitian yang telah
dilaksanakan, diperoleh validitas dari ahli materi dengan
nilai 3,7 yaitu kategori valid dengan persentase 92,5 %,
validitor ahli media dengan nilai 3,75 yaitu kategori valid

2 Apriani Wulansari, “Pengembangan Media Komik Berbasis Kearifan
Lokal Kebudayaan Daerah Lampung” (Skripsi, Universitas Islam Negeri Raden Intan
Lampung, 2021).

24 Jetia, “Pengembangan Buku Siswa Materi Lingkungan Alam Berbasis
Kearifan Lokal Pada Kelas Ill Sekolah Dasar Islam Terpadu Al-Bashiroh Kota
Palopo” (Skripsi, Institut Agama Islam Negeri, 2020).
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dengan persentase 93,75 %, validitas ahli bahasa dengan
nilai 3,75 yaitu kategori valid dengan persentase 93,75 %.
Tingkat kepraktisan modul yang dikembangkan dengan 3
ahli praktisi memperoleh nilai 3,8 dengan kategori sangat
praktis, sehingga dapat disimpulkan bahwa modul elektronik
yang dikembangkan layak untuk digunakan dalam proses
pembelajaran.?

H. Sistematika Penulisan
1. BAB | PENDAHULUAN meliputi penegasan judul yang
menjelaskan tentang pengertian pengembangan ialah metode
penelitian yang dipakai untuk menghasilkan produk tertentu
dan menguji keefektifan produk tersebut, pengertian modul
elektronik ialah bahan ajar yang dipakai oleh peserta didik
untuk menyampaikan materi pembelajaran kepada peserta
didik secara mandiri sesuai dengan tahapan pada modul
elektronik, pengertian tematik ialah pembelajaran terpadu
yang menggunakan tema untuk mengaitkan beberapa.mata
pelajaran  sehingga memberikan  pembelajaran™ yang
bermakna, dan pengertian kearifan lokal ialah kekayaan
budaya bagi suatu masyarakat, kearifan lokal tumbuh dan
berkembang dan memandu masyarakat menjalani hidupnya,
kemudian latar. belakang .masalah™ menjelaskan tentang
sekolah yang “belum memiliki modul sebagai bahan ajar
penunjang dalam pembelajaran tematik, pada tema 8 belum
mempelajari secara khusus tentang kearifan lokal di
Lampung dan pengetahuan peserta didik yang masih rendah
terhadap kearifan lokal sehingga di butuhkan pengembangan
modul elektronik pembelajaran tematik berbasis kearifan
lokal pada peserta didik kelas IV SD/MI. Identifikasi
masalah dan batasan masalahnya pun sama dengan latar
belakang masalah, kemudian dirumuskan tiga pertanyaan
masalah yang harus dijawab yaitu bagaimana pengembangan

SEmbarianiyati Putri, “Pengembangan Modul Elektronik Berbasis Kearifan
Lokal Tradisi Betangas Menggunakan Aplikasi Kwisoft Flipbook Maker Untuk Kelas
V Sekolah Dasar” (Skripsi, Universitas Jambi, 2020).
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bahan ajar modul elektronik pembelajaran tematik berbasis
kearifan lokal, bagaimana tingkat kelayakan bahan ajar
modul elektronik tematik berbasis kearifan lokal, dan
bagaimana respon peserta didik terhadap modul elektronik
pembelajaran tematik berbasis kearifan lokal. Tujuan
pengembangan untuk mengetahui bagaimana pengembangan
modul elektronik pembelajaran tematik berbasis kearifan
lokal, untuk mengetahui bagaimana tingkat kelayakan modul
elektronik pembelajaran tematik berbasis kearifan lokal, dan
untuk mengetahui bagaimana respon peserta didik terhadap
modul elektronik pembelajaran tematik berbasis kearifan
lokal. Penelitian pengembangan ini memiliki banyak
manfaat, yaitu manfaat untuk pendidik, manfaat untuk
peserta didik, manfaat untuk sekolah, dan manfaat untuk
peneliti.

BAB Il LANDASAN TEORI meliputi teori tentang
pengertian belajar, jenis-jenis teori belajar yang sesuai
dengan penelitian yaitu teori behaviorisme dan..teori
humanisme. Teori pengertian pembelajaran. Teori bahan ajar
yang terdiri“dari pengertian ‘bahan ajar, peran bahan ajar
dalam proses pembelajaran, manfaat -pengembangan bahan
ajar, dan-jenis-jenis bahan ajar. Teori modul yang terdiri dari
pengertian modul elektronik,karakteristik-modul elektronik,
komponen-komponen modul™ elektronik, langkah-langkah
dalam penyusunan modul elektronik, fungsi bahan ajar
modul elektronik, kelebihan dan kekurangan bahan ajar
modul elektronik. Teori kearifan lokal yang terdiri dari
pengertian kearifan lokal, ciri-ciri kearifan lokal, fungsi
kearifan lokal dan manfaat kearifan lokal. Teori
pembelajaran tematik yang terdiri dari pengertian
pembelajaran tematik, karakteristik pembelajaran tematik,
tujuan pembelajaran tematik, dan manfaat penggunaan
pembelajaran tematik. Teori tentang penelitian dan
pengembangan (Research and Development), dan teori
model pengembangan yang dipilih yaitu model ADDIE yang
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terdiri dari 5 tahap yaitu (Analysis, Design, Development,
Implementation dan Evaluation).

BAB Il METODE PENELITIAN meliputi tempat
penelitian yang dilaksanakan di SD Negeri 1 Sukarame,
Bandar Lampung dan MIS Raudlatul Ulum, Lampung Utara,
serta waktu penelitian dilaksanakan pada pembelajaran
semester genap T.A 2021/2022. Subjek penelitian yaitu
peserta didik kelas IV di SD Negeri 1 Sukarame dan MIS
Raudlatul Ulum, dan objeknya yaitu pengembangan modul
elektronik pembelajaran tematik berbasis kearifan lokal tema
8. Desain penelitian pengembangan menggunakan model
pengembangan ADDIE yang terdiri dari 5 tahap yaitu:
Analysis, Design, Development, Implementation, dan
Evaluation.  Prosedur  penelitian  pengembangannya
menjelaskan dari kelima tahap model ADDIE yang peneliti
lakukan dari menganalisis data awal sampai tahap akhir
penelitian. Spesifikasi produk yang dikembangkan yaitu
modul elektronik pembelajaran tematik pada tema 8 (Daerah
Tempat Tinggalku) yang-dikemas dengan berbasis kearifan
lokal di Lampung untuk peserta didik kelas IV SDI/MI.
Subjek-uji coba yaitu subjek ahli penilaian, para.ahlitersebut
ialah ahli media, ahli materi dan ahli bahasa. Kemudian
subjek uji coba. skala kecil dan subjek uji coba skala besar
dari peserta didik kelas IV dikedua sekolah, dengan
instumen penilaian menggunakan angket, terdapat Kisi-kisi
penilaian untuk ketiga ahli yaitu ahli media, ahli materi dan
ahli bahasa, serta kisi-kisi angket untuk tanggapan pendidik
dan respon peserta didik. Uji coba produk dilaksanakan
dengan dua tahap dari kedua sekolah, yaitu uji coba skala
kecil yang berjumlah 20 peserta didik dan uji coba skala
besar dengan jumlah minimal 40 peserta didik. Teknik
analisis data nya menggunakan pengukuran skala likert yang
menggunakan kriteria kelayakan dan harus mendapatkan
nilai > 61 % agar modul elektronik di katakan layak.

BAB IV HASIL PENELITIAN DAN PENGEMBANGAN
meliputi deskripsi hasil penelitian dan pengembangan yaitu
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penjelasan tentang peneliti melakukan penelitian dan
pengembangan dengan menggunakan tahapan model
ADDIE. Tahap pertama yaitu analysis (analisis) pada
penelitian ini ini dibagi menjadi dua bagian yaitu analisis
kerja dan analisis kebutuhan, tahap kedua yaitu design
(desain)  produk berupa modul elektronik dengan
merumuskan butir materi yang mengacu pada silabus,
menyiapkan gambar-gambar, dan aplikasi-aplikasi untuk
membuat produk sampai produk tersebut jadi modul
elektronik yang siap untuk divalidasi. Tahap ketiga yaitu
development (pengembangan) ialah memvalidasi produk
kepada ketiga jenis ahli, pada ahli media produk berupa
modul elektronik memperoleh jumlah nilai persentase
keseluruhan sebesar 94,7 % dengan kriteria sangat layak,
pada ahli bahasa memperoleh jumlah nilai persentase
keseluruhan sebesar 92,2 % dengan Kriteria sangat layak,
dan pada ahli materi memperoleh jumlah nilai persentase
keseluruhan sebesar 96,5 % dengan kriteria sangat.layak,
sehingga peneliti .dapat-melanjutkan ketahap selanjutnya
yaitu implementation (implementasi) atau menerapkan
modul-elektronik yang telah dikembangkan, diterapkan oleh
pendidik- wali kelas IV kepada peserta didik kelas 1V
dikedua  sekelah, pada _tanggapakan™ kedua pendidik
memperoleh jumlah nilai persentase keseluruhan sebesar
91,9 % dengan kriteria sangat layak, dan pada respon peserta
didik kelas IV uji coba skala kecil memperoleh jumlah nilai
persentase keseluruhan sebesar 88,5 % dengan Kkriteria
sangat layak, pada uji coba skala besar memperoleh jumlah
nilai persentase keseluruhan sebesar 86,8 % dengan kriteria
sangat layak. Kajian produl akhir, produk akhir yang
dihasilkan dari penelitian dan pengembangan ini ialah bahan
ajar modul elektronik pembelajaran tematik berbasis
kearifan lokal kelas IV SD/MI yang layak digunakan dalam
proses pembelajaran, dapat dipelajari di manapun dan
kapanpun serta dapat menambah pengetahuan tentang
kearifan lokal pada peserta didik.
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BAB V PENUTUP meliputi kesimpulan yang menjawab
dari ketiga rumusan masalah dan tujuan penelitian yaitu
yang pertama, Pengembangan  modul  elektronik
pembelajaran tematik berbasis kearifan lokal tema 8 kelas
IV SD/MI menggunakan metode penelitian Research and
Development (R&D) dengan model ADDIE. Kedua, tingkat
kelayakan modul elektronik berdasarkan hasil validasi oleh
ahli media, ahli bahasa, dan ahli materi serta berdasarkan
tanggapan pendidik wali kelas 1V dikedua sekolah,
memperoleh kriteria keseluruhan yaitu sangat layak. Ketiga,
respon peserta didik terhadap modul elektronik melalui uji
coba skala kecil dan uji coba skala besar memperoleh
kriteria keseluruhan vyaitu sangat layak. Rekomendasi,
peneliti  mengajukan  beberapa  rekomendasi  yaitu
rekomendasi bagi pendidik, bagi peserta didik, dan bagi
peneliti lanjutan.

LAMPIRAN meliputi nota dinas, surat izin pra penelitian,
surat balasan pra penelitian, surat izin penelitian;.surat
balasan penelitian, lembar wawancara, data hasil wawancara
dengan pendidik wali kelas IV di SD Negeri 1 Sukarame,
Bandar- Lampung serta pendidik wali kelas. V" di MIS
Raudlatul Ulum, Lampung Utara, lembar soal test
pengetahuan “kearifan lokal peserta didik, data hasil test
pengetahuan “kearifan = lokal' peserta didik kelas 1V,
pengesahan seminar proposal, berita acara validator para
ahli, angket hasil validasi ahli media, ahli bahasa dan ahli
materi, angket hasil tanggapan pendidik | dan pendidik II,
data hasil perhitungan respon uji coba skala kecil dan uji
coba skala besar, RPP tematik pada tema 8 berbasis kearifan
lokal dan dokumentasi penelitian.



BAB II
LANDASAN TEORI

A. Deskripsi Teoritik
1. Belajar dan Pembelajaran
a. Pengertian Belajar

Belajar ialah kegiatan yang dilaksanakan dengan
sengaja atau tidak sengaja oleh setiap individu, sehingga
terjadi perubahan dari yang tidak tahu menjadi tahu, dari
yang tidak bisa menjadi bisa. Belajar ialah suatu proses
perubahan individu yang berinteraksi dengan lingkungan
sekitarnya ke arah yang baik maupun ke arah yang tidak
baik.”®

Belajar ialah aktifitas yang terus menerus dengan
tujuan agar memiliki kehidupan yang lebih baik: Tahapan
belajar terbagi 3 yaitu tahap informasi, transformasi dan
evaluasi. Tahap pertama yaitu pendidik menyampaikan
informasi  dengan cara. menjelaskan, ~menguraikan,
mengarahkan kepada peserta didikmengenai struktur
pengetahuan,  keterampilan, _dan  sikap:"  Tahap
transformasi. ialah  pendidik . mengalihkan ataupun
memindahkan struktur tadi-ke dalam.diri peserta didik.
Proses transformasi dilaksanakan melalui informasi.*’

b. Teori Belajar
1) Teori Belajar Behaviorisme

Teori belajar behaviorisme menurut pendapat Ivan
Pavlov ialah teori kondisioning klasik (classical
conditioning), yaitu sejenis belajar dimana sebuah
organisme belajar untuk menghubungkan atau
mengasosiasikan stimulus dengan respon. Adapun
menurut Thorndike teori belajar dikenal dengan

%M. 1smail Makki dan Aflahah, Konsep Dasar Belajar dan Pembelajaran
(Madura: Duta Media Publishing, 2019), 1.
Mpid., 2.
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istilah  koneksionisme (connectionsm). Teori ini
memandang bahwa yang menjadi dasar terjadinya
belajar ialah adanya asosiasi atau menghubungkan
antara kesan indera (stimulus) dengan dorongan yang
muncul untuk bertindak (respons), yang disebut
dengan connecting.”®

Mengutip dari pendapat para ahli di atas, maka
dapat diambil kesimpulan bahwa teori ini berisi
tentang perubahan tingkah laku yang terjadi karena
pengalaman belajar. Jadi, teori behaviorisme tersebut
sesuai dengan pengembangan modul elektronik
berbasis kearifan lokal, karena dengan modul
elektronik berbasis kearifan lokal tersebut mampu
memberi pengaruh terhadap tingkah laku peserta
didik.

2) Teori Belajar Humanisme

Teori belajar humanisme menurut pendapat
Abraham Maslow ialah manusia yang sehat jiwanya
jialah  manusia «yang mengembangkan * dirinya
berdasarkan kekuatan-kekuatan dari dalam. Jadi,
anak yang sehat ialah .anak yang« diberikan
kesempatan untuk memilih pilihan-pilihan yang ada
dan mengontrol perilakunya sendiri. Belajar menurut
Arthur“Combs ialah*persepsi ialah unsur batiniah
yang menyebabkan sesorang berbeda dengan yang
lain. Jadi, penekanan dalam teori ini ialah pentingnya
persepsi diri.*®

Mengutip dari pendapat para ahli di atas, maka
dapat diambil kesimpulan bahwa teori ini berisi
tentang tujuan belajar ialah untuk memanusiakan
manusia, proses belajar dianggap berhasil jika
peserta didik memahami lingkungannya dan dirinya
sendiri. Jadi teori humanisme tersebut sesuai dengan

% Karwono dan Heni Mularsih, Belajar dan Pembelajaran Serta
Pemanfaatan Sumber Belajar (Depok: PT RajaGrafindo Persada, 2019), 55-62.
#pid., 133-141.
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pengembangan modul elektronik berbasis kearifan
lokal, karena dengan modul elektronik berbasis
kearifan lokal tersebut peserta didik mampu
memahami dan berinteraksi dengan lingkungannya.

Pengertian Pembelajaran

Pembelajaran ialah proses interaksi peserta didik
dengan pendidik dan sumber belajar pada suatu
lingkungan belajar. Pembelajaran ialah bantuan yang
diberikan pendidik agar memperoleh ilmu dan
pengetahuan, menguasai kemampuan dan sikap, serta
membentuk sikap dan kepercayaan pada peserta didik.
Kata lain pembelajaran ialah proses untuk membantu
peserta didik agar dapat belajar dengan baik.
Pembelajaran bisa dimana saja dan kapan saja dan
berlangsung seumur hidup.*°

2. Bahan Ajar
a. Pengertian Bahan Ajar

Bahan ajar ialah segala“bentuk bahan yang dipakai
pendidik dalam melaksanakan kegiatan belajar mengajar.
Bahan ajar juga dapat diartikan sebagai bahan yang harus
dipelajariweleh peserta_didik sebagai sarana belajar.
Bahan ajar” dipakai pendidik dan peserta didik untuk
memudahkan proses pembelajaran. Di dalam bahan ajar
terdapat uraian materi tentang pengetahuan, pengalaman,
dan teori yang secara khusus dipakai oleh pendidik dan
peserta didik dengan tujuan dapat mempermudah
memahami materi atau pokok bahasan tertentu sesuai
dengan ketetapan kurikulum. Adanya bahan ajar, dapat
membantu memudahkan pendidik dalam menjelaskan

2018), 7.

®Moh Suardi, Belajar dan Pembelajaran (Yogyakarta: CV Budi Utama,
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materi, dan peserta didik melanjutkannya dengan cara
membaca bahan ajar yang relevan.®

Kehadiran bahan ajar juga dapat membuat peserta
didik menjadi lebih terbantu dalam mencari informasi
ataupun dalam membekali diri dengan sejumlah
pengalaman dan latihan. Peserta didik memiliki
kesempatan yang luas untuk mengulang atau meninjau
kembali materi yang telah di jelaskan.*

b. Peran Bahan Ajar dalam Proses Pembelajaran
1) Peran Bahan Ajar Bagi Pendidik

a) Pendidik dapat menghemat waktu dalam
mengajar, dengan adanya bahan ajar, peserta
didik dapat mempelajari terlebih dahulu materi
yang akan di pelajari, sehingga pendiidk tidak
perlu menjelaskan secara terperinci lagi.

b) Adanya bahan ajar dalam pembelajaran maka
peran pendidik akan berubah menjadi fasilitator
yaitu bersifat lebih memfasilitasi peserta didik
dari pada penyampai materi pembelajaran.

c) Pembelajaran akan menjadi lebih efektif karena
pendidik memiliki lebih banyak waktu untuk
membimbing peserta didik~dalam memahami
materi pembelajaran, dan juga metode yang
dipakai lebih variatif serta interaktif karena
pendidik tidak cenderung ceramah.

2) Peran Bahan Ajar Bagi Peserta Didik

a) Peserta didik tetap dapat belajar tanpa
kehadiran pendidik.

b) Peserta didik dapat belajar kapan saja dan
dimana saja.

c) Peserta didik dapat belajar menurut urutan yang
dipilihnya sendiri.

31E. Kosasih, Pengembangan Bahan Ajar (Jakarta Timur: PT Bumi Aksara,
2021), 1.
#|bid., 2.
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d) Membantu potensi peserta didik untuk menjadi
pelajar yang mandiri.*

c. Manfaat Pengembangan Bahan Ajar

1) Adanya pengembangan bahan ajar menjadikan
pembelajaran tidak bergantung pada sumber teks
yang susah di dapat.

2) Wawasan pengalaman dan pengetahuan peserta
didik menjadi lebih mendalam dan luas dalam
membuat dan mengembangkan bahan ajar.

3) Menciptakan interaksi pembelajaran yang efektif
antara peserta didik dan pendidik.**

d. Jenis-Jenis Bahan Ajar
Bahan ajar berdasarkan jenisnya dapat dikelompokkan
menjadi empat kategori yaitu:
1) Bahan ajar cetak
Bahan ajar cetak ialah bahan ajar yang.proses
pembuatannya menggunakan media cetak atau
tulisan, ‘dengan ‘kata " lain, informasi atau .materi
ajarnya tersimpan dalam bentuk tulisan.” Bentuk
tulisan ini juga menggambarkan bahwa bahan ajar
tersebut. menggunakan-bahasa verbal (lisan) sebagai
komunikasinya. Contohnya: handout, buku, modul,
lembar kerja peserta didik, buku saku, dan
sebagainya.*
2) Bahan ajar dengar (audio)
Bahan ajar dengar ialah bahan ajar noncetak yang
di dalamnnya mengandung suatu sistem yang
menggunakan sinyal audio secara langsung yang
dapat didengarkan oleh pendidik kepada peserta

3Nurul Huda Pangabean dan Amir Danis, Desain Pengembangan Bahan
Ajar Berbasis Sains (Medan: Yayasan Kita Menulis, 2020), 6-7.

Ipid., 18-19.

% Andi Prastowo, Analisis Pembelajaran Tematik Terpadu (Jakarta:
Prenadamedia Group, 2019), 115-123.
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didiknya untuk membantu mereka memahami
kompetensi tertentu. Contohnya: kaset, radio, dan
CD audio.

3) Bahan ajar pandang dengar (Audio Visual)

Bahan ajar pandang dengar ialah bahan ajar yang
mengkombinasikan dua materi, yaitu materi visual
dan materi auditif. Materi visual bertujuan untuk
merangsang indra penglihatan peserta didik,
sedangkan materi auditif untuk merangsang indra
pendengaran peserta didik, dengan kombinasi dua
materi tersebut, pendidik dapat menciptakan proses
pembelajaran  yang lebih  berkualitas karena
komunikasi  berlangsung secara lebih efektif.
Contohnya: E-modul, CD video, video youtube, dan
film.

4) Bahan ajar interaktif

Bahan ajar interaktif memiliki makna sebagai
bahan ajar yang bersifat aktif. Maksudnya.ialah,
sebagal  bahan .ajar. ia didesain untuk  dapat
melaksanakan perintahbalik kepada penggunanya
agar melaksanakan suatu aktifitas. Melalui‘bahan ajar
ini peserta didik dapat terlibat interaksi dua arah
dengan..bahan ajar...Contoh “bahan ajar interaktif
diantaranya CD interaktif.*

3. Modul Elektronik
a. Pengertian Modul Elektronik

Penyajian bahan ajar yang memanfaatkan teknologi
dan multimedia terus berkembang dari waktu ke waktu,
seperti  modul pembelajaran cetak yang dapat
ditransformasikan ke dalam bentuk elektronik atau digital
sehingga disebut modul elektronik (e-modul). Modul
elektronik  dikembangkan dengan  menambahkan

*1bid., 129-137.
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beberapa fitur yang spesifik seperti tautan hypertext,
fungsi pencarian, dan multimedia.*’

E-modul secara etimologis terdiri dari dua kata, yakni
singkatan “e” atau ‘“electronic” dan “module”. Modul
adalah satuan kegiatan belajar terencana yang didesain
guna membantu peserta didik menyelesaikan tujuan-
tujuan tertentu dengan cara pengorganisasian materi
pelajaran yang disesuaikan dengan pribadi individu itu
sendiri sehingga dapat memaksimalkan kemampuan
intelektualnya.®®

Modul elektronik merupakan sebuah bentuk penyajian
bahan belajar mandiri yang disusun secara sistematis ke
dalam unit pembelajaran tertentu, yang disajikan dalam
format elektronik, dimana setiap kegiatan pembelajaran
di dalamnya dihubungkan dengan tautan (link) sebagai
navigasi yang membuat peserta didik menjadi lebih
interaktif dengan program, dilengkapi dengan penyajian
video pembelajaran, animasi dan audio ..untuk
memperkaya pengalaman belajar.*

Penggunaan  modul pembelajaran ini selaras _dengan
perkembangan kurikulum di Indonesia, dimana modul
dapat- menjadikan pembelajaran lebih berpusat pada
keaktifan peserta didik dari pada pendidik. Modul juga
dapat membantu pendidik dalam membimbing peserta
didik dan menambah pembendaharaan bahan ajar
mereka.*°

¥Silvia Oksa dan Sunaryo Soenarto, “Pengembangan E-Modul Berbasis
Proyek Untuk Memotivasi Belajar Siswa Sekolah Kejuruan,” Jurnal Kependidikan,
Vol. 4, No. 1 (2020): 102, https://journal.uny.ac.id/index.php/jk/article/view/27280.

®Ricu Sidiq dan Najuah, “Pengembangan E-Modul Interaktif Berbasis
Android Pada Mata Kuliah Strategi Belajar Mengajar,” Jurnal Pendidikan Sejarah,
Vol. 9, No. 1 (2020): 4, http://journal.unj.ac.id/unj/index.php/jps/article/view/13650.

*Rizki Bayu Pratama, Fikriyah, dan Titi Rohaeti, “Pengembangan e-modul
bermuatan kearifan lokal pada pembelajaran tematik dikelas V SDN 2 Waruroyom, ”
Jurnal Pendidikan Dasar, Vol. 11, No 2 (2021): 16, https://journal.unnes.ac.id/nju/ind
ex.php/kreatif/article/view/27832.

40Najuah, Pristi Suhandro Lukitoyo, dan Winna Wirianti, Modul Elektronik
Prosedur Penyusunan dan Aplikasinya (Medan: Yayasan Kita Menulis, 2020), 6.
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Berdasarkan uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa
modul elektronik ialah bahan ajar online yang dipakai
oleh pendidik untuk menyampaikan materi pembelajaran
kepada peserta didik secara mandiri sesuai dengan
tahapan yang ada di dalam modul elektronik tersebut.

b. Karekteristik Modul Elektronik

1) Belajar Mandiri (Self Intructional), yang artinya
dengan adanya modul elektronik, peserta didik dapat
belajar secara mandiri tanpa harus selalu di
dampingi oleh pendidik, peserta didik tetap bisa
mempelajarinya.

2) Utuh (Self Contaned), yang artinya pembahasan
yang dipakai lebih lengkap, menyeluruh dan lebih
efektif, karena dalam satu buku materi pembelajaran
tersaji secara lengkap.

3) Berdiri Sendiri (Stand Alone), yang artinya modul
elektronik dikembangkan secara mandiri dan.tidak
bergantung, pada media lain.

4) Adaptif (Adoptive), yang artinya modul elektronik
dapat menyesuaikan terhadap kemajuan dan
perkembangan ilmu pengetahuan dan teknonolgi.

5) Akrab.dengan Pemakainya (User Friendly), yang
artinya'modul elektronik hendaknya mudah dipakai
dan bahasa yang dipakai juga mudah dimengerti.*

¢. Komponen-Komponen Modul Elektronik
Komponen-komponen yang terdapat dalam pembuatan

modul yaitu:
1) Kata pengantar.
2) Daftar isi.

3) Petunjuk penggunaan modul.
4) Lembar kegiatan peserta didik.
5) Video pembelajaran.

* Murnihati Sarumaha, Biologi Sel Modul Singkat Sel dalam
Perkembangannya (Banyumas: CV Lutfi Gilang, 2021), 2-3.
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Lembar kerja peserta didik, berisi tugas-tugas soal
yang harus dijawab setelah mempelajari lembar
kegiatan peserta didik.

Tombol navigasi, merupakan salah satu komponen
yang penting dalam modul eletronik untuk
memudahkan peserta didik berpindah dari satu
halaman ke halaman lainnnya.

Daftar pustaka.

Biografi penulis.*?

d. Langkah - Langkah dalam Penyusunan Modul
Elektronik
Widodo menguraikan langkah-langkah modul elektronik
sebagai berikut:

1)
2)
3)

4)

5)

6)
7)
8)

Mempersiapkan judul modul elektronik yang akan di
buat.

Memperbanyak refrensi tambahan.

Mengidentifikasi KD, mengkaji secara mendalam
materi = pelajarannya, dan juga menyesuaikan
penyusunan aktifitas pembelajarannya.
Melaksanakan idenfikasi .-indikator ..pencapaian
kompetensi, serta mendesain bentuk dan jenis
penilaiannya.

Mempersiapkan format dalam penulisan modul
elektronik.

Menyusun draft modul.

Validasi.

Finalisasi.®

“2pangabean dan Danis, Desain Pengembangan Bahan Ajar Berbasis Sains,

26.

“Wafiyatu Maslahah dan Lailatul Rofiah, “Pengembangan Bahan Ajar
(Modul) Sejarah Indonesia Berbasis Candi-Candi di Blitar Untuk Meningkatkan
Kesadaran Sejarah,” Jurnal Agastya, Vol. 9, No. 1 (2019): 36, http://e-
journal.unipma.ac.id/index.php/JA/article/view/3418.
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e. Fungsi Bahan Ajar Modul Elektronik

1) Mengatasi kelemahan pada pembelajaran
konvensional vyaitu lebih banyak menyimak
penjelasan pendidik, dengan modul elektronik ini
diharapkan peserta didik dapat menggali sendiri
informasi materi pembelajaran secara aktif.

2) Meningkatkan motivasi belajar pada peserta didik.

3) Meningkatkan kreatifitas pada pendidik dalam
menerapkan pembelajaran yang mandiri kepada
peserta didik.

4) Mewujudkan prinsip maju berkelanjutan, yaitu
apabila peserta didik telah menguasai pada materi
yang sedang di pelajari, maka dapat lanjut pada
materi berikutnya.

5) Meningkatkan konsentrasi belajar pada peserta
didik.**

f.  Kelebihan Bahan Ajar Modul Elektronik

1) Modul elektronik dapat diakses melalui handphone,
laptop, dan'komputer.

2)-Penggunaan modul elektronik memungkinkan
peserta didik untuk belajar-secara mandiri di mana
saja dan kapan saja.

3) Tidak 'mudah lapuk*atau rusak seperti bahan ajar
cetak.

4) Modul elektronik lebih menarik karena disajikan
dengan gambar, audio, video, dan soal-soal
interaktif.

5) Meningkatkan keterampilan peserta didik dalam
berfikir kritis, mengembangkan sikap positif dan
percaya diri.*®

“ Cecep Kustandi dan Daddy Darmawan, Pengembangan Media
Pembelajaran (Jakarta: Kencana, 2020), 159.

5 Alexander Hamonangan Simamora, | Komang Sudarma, dan Dewa Gede
Agus Putra Prabawa, “Pengembangan E-Modul Berbasis Proyek Untuk Mata Kuliah
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g. Kekurangan Bahan Ajar Modul Eelektronik

1) Penyusunan  modul elektronik yang  baik
membutuhkan keahlian tertentu. Bagus atau tidak
kualitas dari suatu modul bergantung pada
penyusunnya.

2) Membutuhkan waktu cukup lama dalam membuat.

3) Pendidik sebagai fasilitator membutuhkan ketekunan
yang cukup tinggi karna memerlukan pemantauan
terus menerus kepada peserta didik dalam proses
pembelajaran, memberikan motivasi dan bimbingan
perindividu kepada  peserta  didik  yang
membutuhkan.

4) Memerlukan jaringan internet untuk dapat
mengakses modul elektronik.*®

4. Kearifan Lokal
a. Pengertian Kearifan Lokal

Secara etimologis, kearifan lokal terdiri dari dua kata,
yaitu kearifan., (wisdom) artinya bijaksana dan lokal
(local) artinya setempat. Kearifan lokal (local wisdom)
dapat diartikan sebagai gagasan-gagasan setempat yang
sifathya bijaksana, penuh kearifan, bernilai baik, yang
tertanam, »dan diikuti _oleh anggota masyarakatnya.
Kearifan lokal ialah budaya yang dimiliki bersama oleh
masyarakat tertentu dan didaerah-daerah tertentu yang
dianggap mampu bertahan dan menghadapi arus
globalisasi, karena kearifan lokal tersebut mengandung
nilai-nilai  yang dapat dijadikan sebagai sarana
pembangunan karakter bangsa.*’

Fotografi Dijurusan Teknologi Pendidikan Fakultas Ilmu Pendidikan Undiksha”,
Journal of Education Technology, Vol. 2, No. 1 (2018): 53, https://ejournal.undiksha
.ac.id/index.php/JET /article/view/13809.

46Nindy Feriyanti, “Pengembangan E-Modul Matematika Untuk Siswa SD”,
Jurnal Tekonologi Pendidikan dan Pembelajaran, Vol. 6, No. 1 (2019): 5,
https://jurnal.untirta.ac.id/index.php/JTPPm/article/view/7406.

“"Didik Indradewa, Etnoagronomi Indonesia (Yogyakarta: CV Andi Offset,
2021), 13.
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Kearifan lokal atau yang sering disebut dengan
budaya lokal, ialah budaya asli yang berasal dan
berkembang pada masyarakat di suatu daerah, sehingga
kearifan lokal ini menggambarkan ciri khas dari suatu
daerah tertentu. Kearifan lokal begitu melekat dengan ciri
khas yang ada pada suatu daerah. Potensi yang dimiliki
suatu daerah yang dapat dimanfaatkan dan diolah
menjadi suatu barang atau jasa yang sangat bernilai untuk
menambah penghasilan daerah yang memiliki keunikan
serta memiliki keunggulan yang dapat bersaing dengan
daerah lain.*

Kearifan lokal ialah nilai yang terinternalisasi dalam
kehidupan masyarakat lokal, dengan adanya kearifan
lokal menambah keunikan suatu daerah, apalagi jika
dioptimalkan dalam pemanfaatannya. Kearifan lokal
dianggap sebagai tatanan sosial budaya diwujudkan
dalam pengetahuan, norma, peraturan, dan keterampilan
masyarakat_lokal tertentu untuk menopang kehidupan
bersama yang diwarisinya, Kearifan lokal ialah”modal
sosial - ‘yang ~ ‘dikembangkan  masyarakat _untuk
menciptakan keteraturan dan.-keseimbangan  antara
kehidupan sosial budaya masyarakat dengan kelestarian
sumber daya alam sekitarnya.*®

b. Ciri-Ciri Kearifan Lokal
1) Mempunyai kemampuan untuk mengendalikan.
Pelaksanaan kearifan lokal disuatu wilayah
tertentu yang telah disepakati bersama, kearifan lokal
mempunyai kemampuan untuk mengendalikan suatu

* Mufaridah, J.T. Santoso, dan Achmad Hilal Madjdi, “Pengembangan
Modul Pembelajaran Tematik Kelas V SD Berbasis Kearifan Lokal Untuk Pengenalan
Budaya Sedan Rembang,” Jurnal Penelitian dan Pengembangan Pendidikan, Vol. 4.
No 3 (2020): 501, https://www.researchgate.net/publication/346052914.

®Farida Nur Kartikasari, Kustiono, dan Udi Utomo, “Thematic Learning
Book with Local Wisdom Insight of Boyolali Municipality for Primary School
Students, ” Journal of Primary Education, Vol. 9, No. 2 (2020): 221, https://journal.un
nes.ac.id/sju/index.php/jpe/article/view/37508.
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budaya lokal yang berkembang sebagai keunggulan
yang melekat.*
2) Menjadi pertahanan terhadap pengaruh budaya luar.

Kearifan lokal menjadi landasan yang kuat agar
budaya lokal tetap berkembang. Menyaring budaya
luar agar tetap fleksibel akan tetapi bukan berarti
semua budaya luar diterima tanpa disaring terlebih
dahulu.

3) Mempunyai kemampuan dalam  mengarahkan
perkembangan budaya.

Kearifan lokal yang terkonstruksikan dengan
bijaksana disuatu daerah, memiliki karakteristik yaitu
kemampuan dalam mengarahkan perkembangan
budaya dan mampu menyesuaikan  dengan
perkembangan zaman yang semakin modern.

4) Mempunyai kemampuan memadukan budaya asli
dengan budaya luar.

Kearifan lokal yang memiliki kemampuan
memberi akses kemudahan terhadap masuknya
budaya dari “luar,” sehingga terjadilah perpaduan
budaya antara budaya masyarakat lokal dengan
budaya yang masuk dari luar.*

¢. Fungsi Kearifan Lokal
1) Berfungsi sebagai salah satu strategi pelestarian
sumber daya alam.

Tindakan merusak alam ialah perilaku yang
membahayakan untuk alam sekaligus kehidupan
manusia itu sendiri. Nenek moyang kita telah banyak
memberikan petuah dan aturan-aturan yang harus
patuhi. Larangan dan keyakinan yang bersifat mitos
dalam menjaga kelestarian alam tersebut banyak
terdapat di dalam kearifan lokal.

% Tety Nur Chofifah dan Luthfiatus Zuhroh, Pembelajaran Tematik
Berbasis Kearifan Lokal Malang Selatan (Malang: Media Nusa Creatif, 2019), 17.
51 i
Ibid., 18.
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Berfungsi untuk pengembangan kebudayaan dan
ilmu pengetahuan.

Kearifan lokal berfungsi untuk mendorong
manusia dalam mengembangkan Kkreasinya dan
dorongan untuk terus belajar, meskipun bersifat
lokal, nilai-nilai yang terdapat dalam kearifan lokal
bersifat universal.

Berfungsi sebagai panduan hidup yang memuat
petuah, anjuran dan pantangan.

Petuah dalam bentuk anjuran ataupun larangan-
larangan dalam hidup bermasyarakat juga banyak
terdapat dalam kearifan lokal masyarakat. Norma-
norma tersebut dipatuhi oleh masyarakat dalam
menjalani kehidupan.

Berfungsi merekatkan kohesi dan harmoni sosial.

Fungsi sosial ini ialah fungsi utama kearifan lokal
yaitu sebagai perekat dan harmoni sosial. Harmoni
sosial _ialah inti manusia dalam berkelompok,
berinteraksi, dan bersosialisasi. Jika nilai-nilai petuah
kearifan lokal tersebut dipatuhi, maka manusia akan
menjalani hidupnya dengan rukun dan harmonis.>
Berfungsi sebagai panduan. yang bersifat etis dan
moral.

Kearifan lokal berisi nilai-nilai kebijaksanaan
sangat penting sebagai panduan etis bagi masyarakat.
Panduan etis berkaitan dengan hal-hal yang pantas
dan tidak pantas dilaksanakan oleh anggota
masyarakat. Kearifan lokal juga mengandung
pedoman moral yang berguna bukan hanya untuk
individu tetapi juga untuk kebaikan bersama.*

52 Suprapto, Dialektika Islam dan Budaya Nusantara dari Negosiasi,
Adaptasi hingga Komodifikasi (Jakarta: KENCANA, 2020), 78.

*3Ibid., 79.
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d. Manfaat Kearifan Lokal
Pentingnya belajar kearifan lokal karena memiliki
manfaat yaitu sebagai berikut:

1)

2)

3)

Melahirkan generasi-generasi yang kompeten dan
bermartabat.

Saat ini kekayaan alam dan budaya tidak
diketahui oleh para generasi muda, supaya banyak
yang mengetahui serta mengenal secara mendetail
kebudayaan indonesia maka dibuatlah pembelajaran
berbasis kearifan lokal di sekolah. Tujuanya agar
peserta didik akan lebih peduli terhadap kebudayaan
daerah di sekitar nya, sehingga dikemudian hari
mereka memiliki kemampuan dan keinginan untuk
menjaga eksistensi kebudayaan daerah yang ada.
Merefleksikan nilai-nilai budaya.

Peserta didik dapat merefleksikan nilai-nilai
budaya yang ada di sekitar lingkungan setempat,
yang merupakan salah satu manfaat penerapan
pembelajaran berbasis kearifan lokal di setiap jenjang
sekolah. Peserta didik akan segera dilibatkan dalam
mengidentifikasi dan menganalisis semua potensi
dan manfaat lokal di masyarakat.

Berperan serta dalam.membentuk‘karakter bangsa.

Karakter = bangsa™ dapat terbentuk  melalui
pembelajaran berbasis kearifan lokal merupakan
manfaat dari pembelajaran tersebut.
Memperkenalkan budaya saat ini dan kebudayaan
luhur bangsa Indonesia yang telah sejak dulu
dimiliki.  Melalui  pembelajaran ini  berbagai
pendidikan karakter positif ciri khas bangsa
Indonesia tertanam pada diri peserta didik. Berbagai
karakter, seperti bertindak dengan hati-hati dan
penuh kesadaran, pengendalian diri, tenggang rasa,
cinta tanah air, dan sopan santun.
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4) Berkontribusi menciptakan identitas bangsa.

Peserta didik mampu berkontribusi dalam
pengembangan jati diri bangsa yang kuat melalui
pembelajaran  berbasis kearifan lokal. Upaya
peningkatan karakter bangsa dapat dilakukan secara
efektif melalui pendidikan. Materi yang berhubungan
dengan budaya, seperti cerita rakyat, tarian, dan lagu,
dapat membantu memperkuat identitas masyarakat
Indonesia sebagai negara dengan seperangkat norma
budaya yang kaya dan beragam. Peserta didik akan
menjadi lebih mengenal budaya tempat mereka
tinggal.

5) Melestarikan budaya bangsa.

Manfaat terakhir dari belajar berbasis keahlian
lokal ialah peserta didik dapat belajar tentang budaya
negara, khususnya budaya di sekitarnya. Peserta
didik akan lebih tertarik dan menghargai budaya
negaranya setelah mengenalnya, semakin .banyak
masyarakat, yang: mengenal budaya suatu daerah
maka akan' semakin banyak pula masyarakat yang
menjaga dan melestarikan berbagai budaya nasional
dari berbagai daerah di Indonesia. Pembelajaran yang
memasukkan kearifan-lokal akan-menggali potensi
nilai dan keragaman budaya yang cepat hilang akibat
pengaruh budaya lain.

5. Pembelajaran Tematik
a. Pengertian Pembelajaran Tematik

Pembelajaran tematik adalah pembelajaran terpadu
yang menggunakan tema untuk mengaitkan beberapa
mata pelajaran sehingga memberikan pengalaman
bermakna bagi peserta didik. Penerapan pembelajaran
tematik akan memungkinkan peserta didik, baik secara
individu maupun kelompok, untuk terlibat aktif dalam
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menggali ide/gagasan, serta menemukan konsep baru
yang bersifat holistik.>*

Pembelajaran tematik ialah salah satu model
pembelajaran terpadu (integrated instruction) dimana
suatu sistem pembelajaran yang memungkinkan peserta
didik, baik secara individu maupun kelompok, aktif
menggali dan menemukan konsep serta prinsip-prinsip
keilmuan secara bermakna, holistik, dan autentik.>

Pembelajaran tematik ialah strategi pembelajaran
yang didesain berdasarkan tema-tema tertentu dan cocok
diterapkan di SD/MI. Tema ditentukan menyesuaikan
dengan topik yang diambil dari lingkungan peserta didik
serta berfokus untuk mengintegrasikan muatan pelajaran.
Pembelajaran tematik memberikan keluasan dan
kedalaman implementasi kurikulum yang sesuai dengan
tahapan perkembangan peserta didik, karakteristik cara
peserta didik belajar, konsep belajar dan pembelajaran
bermakna sehingga menawarkan kesempatan yang.sangat
banyak ‘untuk = peserta didik mengembangkan
potensinya.®®

b. Karakteristik Pembelajaran Tematik
Sebagairsuatu model pembelajaran-di sekolah dasar,
pembelajaran tematik memiliki karakteristik sebagai
berikut:
1) Berpusat pada peserta didik.
Pembelajaran tematik berpusat pada peserta didik
(student centered), karena dalam pembelajaran
tematik, subjek belajar berpusat pada peserta didik,
sementara itu pendidik hanya memfasilitasi,

**Endang Fatmawati, dkk., Pembelajaran Tematik (Aceh: Yayasan Penerbit
Muhammad Zaini, 2021), 3.

**Rusman, Model-Model Pembelajaran Mengembangkan Profesionalisme
Pendidik (Depok: PT RajaGrafindo Persada, 2018), 254.

® Buri, “Thematic Learning Model In Madrasah Ibtidaiyah,” Jurnal
Pedagogik, Vol. 06. No. 01 (2019): 226, https://ejournal.unuja.ac.id/index.php/pedago
gik/article/download/580/394.
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membimbing dan mempermudah proses
pembelajaran.
Memberikan pengalaman langsung.

Pengalaman langsung ini, membantu peserta didik
dihadapkan pada sesuatu yang nyata (konkret)
sebagai dasar untuk memahami hal-hal yang lebih
abstrak.

Pemisah mata pelajaran tidak begitu jelas.

Pembelajaran tematik, yaitu pemisah antar mata
pelajaran tidak begitu jelas. Fokus pembelajaran
diarahkan pada pembahasan tema-tema yang paling
dekat berkaitan dengan kehidupan peserta didik.
Menyajikan konsep dari berbagai mata pelajaran.

Saat proses pembelajaran berlangsung, semua
mata pelajaran dijadikan dalam satu pembelajaran
tematik, sehingga peserta didik dapat memahami
konsep tersebut secara utuh.

Bersifat fleksibel.

Pembelajaran tematik bersifat luwes (fleksibel)
karena pendidik ‘dapat ‘mengaitkan bahan ajar dari
satu mata pelajaran dengan-mata pelajaran yang
lainnya, bahkan dapat mengaitkan dengan kehidupan
peserta.. didik dan_.keadaan lingkungan dimana
sekolah‘dan peserta didik berada.

Hasil pembelajaran sesuai dengan minat dan
kebutuhan peserta didik. Peserta didik dalam
pembelajaran tematik lebih diberi kesempatan untuk
mengoptimalkan potensi yang dimiliki sesuai dengan
minat dan kebutuhannya.

Menggunakan prinsip belajar sambil bermain dan
menyenangkan.®’

"Rusman, Model-Model Pembelajaran Mengembangkan Profesionalisme

Pendidik, 258.
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c. Tujuan Pembelajaran Tematik

1) Mudah memusatkan perhatian pada satu tema atau
topik tertentu.

2) Mempelajari pengetahuan dan mengembangkan
berbagai kompetensi mata pelajaran pada tema yang
sama.

3) Memiliki pemahaman terhadap materi pelajaran
secara lebih mendalam dan berkesan.

4) Lebih membangkitkan semangat belajar, karena
peserta didik dapat berkomunikasi dalam situasi
nyata.

5) Lebih terasa manfaat dan makna belajarnya, karena
materi yang disajikan dalam konteks tema yang
jelas.®®

d. Manfaat Penggunaan Pembelajaran Tematik

1) Banyak topik-topik yang tertuang.

2) Pembelajaran tematik memungkinkan peserta.didik
memanfaatkan keterampilannya yang dikembangkan
dari mempelajari keterkaitan antar mata pelajaran.

3) Pembelajaran tematik melatih-peserta _didik semakin
banyak membuat hubungan inter dan antar mata
pelajaran, sehingga peserta didik'mampu memproses
informasi dengan cara yang sesuai daya fikirnya dan
memungkinkan berkembangnya jaringan konsep-
konsep.

4) Pembelajaran tematik membantu peserta didik dapat
memecahkan masalah dan berfikir kritis untuk dapat
dikembangkan melalui keterampilan situasi dunia
nyata.

5) Daya ingat (retensi) terhadap materi yang dipelajari
peserta didik dapat ditingkatkan dengan jalan
memberikan topik-topik dalam berbagai situasi dan
ragam kondisi.

%8Maulana Arafat Lubis dan Nashran Azizan, Pembelajaran Tematik SD/MI
(Yogyakarta: Samudra Biru, 2021), 9.
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6) Pembelajaran tematik, transfer pembelajaran dapat
mudah terjadi bila situasi pembelajaran dengan
dengan situasi nyata.>®

e. Tema8

(Daerah Tempat Tinggalku)

1) Kompetensi Inti (K1) kelas 1V

a)

b)

d)

Menerima, menjalankan, serta menghargai ajaran
agama yang dianutnya.

Menunjukkan perilaku jujur, disiplin, tanggung
jawab, santun, peduli, dan percaya diri dalam
berinteraksi dengan keluarga, teman, pendidik,
dan tetangganya.

Memahami pengetahuan faktual dengan cara
mengamati (mendengar, melihat, membaca) dan
menanya berdasarkan rasa ingin tahu tentang
dirinya, makhluk ciptaan Tuhan dan kegiatannya,
dan benda-benda yang dijumpainya di rumah,
sekolah, dan di sekolah.

Menyajikan pengetahuan faktual dalam bahasa
yang jelas, sistematis, dan logis, dalam karya
yang estetis, dalam gerakan yang mencerminkan
anak sehat, _dan dalam tindakan yang
mencerminkan tingkah laku“anak beriman serta
berakhlak mulia.

2) Kompetensi Dasar dan Indikator
Sub Tema 1: Lingkungan Tempat Tinggalku

a) Muatan PPKn
No | Kompetensi Indikator
Dasar
1.3 | Mensyukuri 1.3.1 Bersikap toleransi
keberagaman atas keberagaman
umat beragama umat beragama di

*®Ahmad Nursobah, Perencanaan Pembelajaran MI/SD (Lekoh Barat: Duta

Media Publishing, 2019),

14.
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di masyarakat masyarakat
sebagai sebagai anugerah
anugerah Tuhan Yang Maha
Tuhan  Yang Esa dalam konteks
Maha Esa Bhineka Tunggal
dalam konteks Ika.
Bhinneka 1.3.2 Mendukung
Tunggal Ika. keberagaman umat
beragama di
masyarakat
sebagai anugerah
Tuhan Yang Maha
Esa dalam konteks
Bhineka Tunggal
Ika.

2.3 | Bersikap 1.3.1 Mendukung
toleran  dalam bersikap  toleran
keberagaman dalam
umat, beragama keberagaman umat
dir masyarakat beragama di

dalam konteks
Bhinneka
Tunggal Ika.

132

masyarakat dalam
konteks Bhinneka

Tunggal Ika.
Menunjukkan
sikap toleran
dalam
keberagaman umat
beragama di

masyarakat dalam
konteks Bhinneka

Tunggal Ika.

3.3 | Menjelaskan 6.3.1 Menunjukkan
manfaat manfaat
keberagaman keberagaman
karakteristik karakteristik
individu dalam individu dalam
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kehidupan kehidupan sehari-
sehari-hari. hari.

6.3.2 Menerangkan
manfaat
keberagaman
karakteristik
individu dalam
kehidupan sehari-
hari.

4.3 | Mengemukaka i. Meenyebutkan
n manfaat manfaat
keberagaman keberagaman
karakteristik karakteristik
individu dalam individu dalam

kehidupan kehidupan sehari-
sehari-hari. hari.

1.3.1 Mencontohkan
manfaat
keberagaman
karakteristik
individu dalam
kehidupan sehari-
hari.

b) Muatan Bahasa Indonesia
No Kompetensi Indikator
Dasar
3.9 | Mencermati 4.9.1 Mengidentifikasi
tokoh-tokoh dan  memahami
yang terdapat tokoh-tokoh yang
pada teks fiksi. terdapat pada
teks fiksi dengan
tepat.
4.9.2 Menjelaskan

tokoh-tokoh yang
terdapat pada
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teks fiksi dengan

tepat.

4.9 | Menyampaikan 4.9.1 Mengidentifikasi,
hasil identifikasi menyajikan, dan
tokoh-tokoh menunjukkan
yang terdapat tokoh-tokoh yang
pada teks fiksi terdapat pada
secara lisan, teks fiksi secara
tulis, dan visual lisan, tulis, dan

visual dengan
tepat.

4.9.2 Menceritakan
tokoh-tokoh yang
terdapat pada
teks fiksi secara
lisan, tulis, dan
visual dengan
tepat.

c) Muatan IPA

No | Kompetensi Indikator
Dasar

3.4 | Menghubungkan | 3.4.1" Mengetahui gaya
gaya dengan dengan
gerak pada gerak pada
peristiwa di peristiwa di
lingkungan lingkungan
sekitar. sekitar ~ dengan

tepat.

3.4.2 Menjelaskan gaya
dengan gerak
pada peristiwa di
lingkungan
sekitar  dengan
tepat.

4.4 | Menyajikan hasil | 4.4.1 Mengidentifikasi
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percobaan
tentang
hubungan antara
gaya dan gerak.

4472

hubungan antara
gaya dan gerak
dengan benar.

Mempresentasika
n hasil percobaan
tentang hubungan
antara gaya dan

gerak dengan
benar.
d) Muatan IPS
No | Kompetensi Dasar Indikator
3.2 | Mengidentifikasi 3.2.1 Memahami
kegiatan  ekonomi kegiatan
dan  hubungannya ekonomi dan
dengan  berbagai hubungannya
bidang  pekerjaan dengan
serta kehidupan berbagai
sosial dan budaya bidang
di lingkungan pekerjaan
sekitar Sampai serta
provinsi. kehidupan
sosial dan
budaya di
lingkungan
sekitar sampai
provinsi

3.2.2

dengan benar.
Menjelaskan
kegiatan
ekonomi dan
hubungannya
dengan
berbagai
bidang
pekerjaan
serta
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kehidupan
sosial dan
budaya di
lingkungan
sekitar sampai
provinsi
dengan benar.

3.3

Mengidentifikasi
kegiatan ekonomi
dan  hubungannya
dengan  berbagai
bidang  pekerjaan
serta kehidupan
sosial dan budaya
di lingkungan
sekitar sampai
provinsi.

3.3.1

3.3.2

Memahami
kegiatan
ekonomi dan
hubungannya
dengan
berbagai
bidang
pekerjaan
serta
kehidupan
sosial dan
budaya di
lingkungan
sekitar sampai
provinsi
dengan benar.
Menjelaskan
kegiatan
ekonomi dan
hubungannya
dengan
berbagai
bidang
pekerjaan
serta
kehidupan
sosial dan
budaya di
lingkungan
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sekitar sampai
provinsi
dengan benar.

4.2

Menyajikan  hasil
identifikasi
kegiatan ekonomi
dan hubungannya
dengan  berbagai
bidang pekerjaan,
serta kehidupan
sosial dan budaya
di lingkungan
sekitar sampai
provinsi.

4.2.1 Mengumpulkan

4272

contoh
kegiatan
ekonomi dan
hubungannya
dengan
berbagai
bidang
pekerjaan,
serta
kehidupan
sosial dan
budaya di
lingkungan
sekitar sampai
provinsi
dengan benar.

Mempresentas
ikan hasil
identifikasi
contoh
kegiatan
ekonomi dan
hubungannya
dengan
berbagai
bidang
pekerjaan,
serta
kehidupan
sosial dan
budaya di
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lingkungan
sekitar sampai
provinsi
dengan benar.

4.3

Menyajikan  hasil
identifikasi
kegiatan ekonomi
dan  hubungannya
dengan  berbagai
bidang pekerjaan,
serta kehidupan
sosial dan budaya
di lingkungan
sekitar sampai
provinsi.

4.3.1 Mengumpulkan

4.3.2

contoh
kegiatan
ekonomi dan
hubungannya
dengan
berbagai
bidang
pekerjaan,
serta
kehidupan
sosial dan
budaya di
lingkungan
sekitar” sampai
provinsi
dengan benar.

Mempresentas
ikan hasil
identifikasi
contoh
kegiatan
ekonomi dan
hubungannya
dengan
berbagai
bidang
pekerjaan,
serta
kehidupan

sosial dan
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budaya di
lingkungan
sekitar sampai
provinsi
dengan benar.

e) Muatan SBdP

No

Kompetensi
Dasar

Indikator

3.2

Mengetahui tanda
tempo dan tinggi
rendah nada.

3.2.1

3.2.2

Mengidentifikasi
dan memahami
tanda tempo dan
tinggi rendah
nada pada suatu
lagu dengan
benar.
Menjelaskan
tanda tempo-dan
tinggi rendah
nada pada.suatu
lagu dengan
benar.

4.2

Menyanyikan
lagu dengan
memperhatikan
tempo dan tinggi
rendah nada.

421

4272

Mengidentifikasi
dan
menyesuaikan
tinggi rendah
nada pada teks
lagu daerah
dengan benar.
Menyanyikan
lagu dengan
memperhatikan
tempo dan tinggi
rendah nada
dengan tepat.
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Sub Tema 2: Keunikan Daerah Tempat

Tinggalku

a) Muatan PPKn

No Kompetensi Indikator

Dasar

1.3 | Mensyukuri 1.3.1 Bersikap
keberagaman umat toleransi  atas
beragama di keberagaman
masyarakat umat beragama
sebagai anugerah di  masyarakat

Tuhan Yang Maha
Esa dalam konteks
Bhinneka Tunggal
Ika.

132

sebagai
anugerahTuhan
Yang Maha
Esa dalam
konteks
Bhineka
Tunggal Ika.
Mendukung
keberagaman
umat beragama
di_..masyarakat
sebagai
anugerah
Tuhan  Yang
Maha Esa
dalam konteks
Bhineka
Tunggal Ika.

2.3

Bersikap  toleran
dalam

keberagaman umat
beragama di
masyarakat dalam
konteks Bhinneka

Tunggal Ika.

231

Mendukung
bersikap
toleran dalam
keberagaman
umat beragama
di  masyarakat
dalam konteks
Bhinneka
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2.3.2

Tunggal Ika.
Menunjukkan
sikap  toleran
dalam
keberagaman
umat beragama
di masyarakat
dalam konteks
Bhinneka
Tunggal Ika.

3.3

Menjelaskan
manfaat
keberagaman
karakteristik
individu dalam
kehidupan sehari-
hari.

3.31

3.3.2

Menunjukkan
manfaat
keberagaman
karakteristik
individu dalam
kehidupan
sehari-hari.
Menerangkan
manfaat
keberagaman
karakteristik
individu dalam
kehidupan
sehari-hari.

4.3

Mengemukakan
manfaat
keberagaman
karakteristik
individu dalam
kehidupan sehari-
hari.

132

1.3.3

Mengidentifikasi
dan
menyebutkan
manfaat
keberagaman
karakteristik
individu dalam
kehidupan
sehari-hari.
Mencontohkan
manfaat
keberagaman
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karakteristik

individu dalam
kehidupan
sehari-hari.
b) Muatan Bahasa Indonesia
No Kompetensi Indikator
Dasar
3.9 | Mencermati 3.9.1 Mengidentifikasi

tokoh-tokoh yang
terdapat pada teks
fiksi.

3.9.2

tokoh-tokoh
yang  terdapat
pada teks fiksi
dengan jelas.
Menjelaskan
tokoh-tokoh
yang - terdapat
pada teks fiksi
dengan tepat.

4.9

Menyampaikan
hasil™ identifikasi
tokoh-tokoh yang
terdapat pada teks
fiksi secara lisan,
tulis, dan visual

491

4.9.2

Menunjukkan,
menyajikan,
mengidentifikas
i, dan
menyebutkan
tokoh-tokoh
yang terdapat
pada teks fiksi
secara lisan,
tulis, dan visual
dengan tepat
Menceritakan
tokoh-tokoh
yang  terdapat
pada teks fiksi
secara lisan,
tulis, dan visual
dengan tepat.
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No Kompetensi Indikator
Dasar

3.4 | Menghubungkan | 3.4.1 Mengidentifikasi
gaya dengan gaya dengan
gerak pada gerak pada
peristiwa peristiwa
dilingkungan dilingkungan
sekitar. sekitar  dengan

tepat.

3.4.2 Menjelaskan
gaya dengan
gerak pada
peristiwa
dilingkungan
sekitar ~ dengan
tepat.

4.4 | Menyajikan hasil {4.4.1  Menyebutkan

percobaan

tentang hubungan
antara gaya
dengan gerak.

4472

hubungan™ antara
gaya dan_ gerak
dengan‘benar.
Mempresentasika
n hasil percobaan
tentang hubungan
antara gaya dan
gerak dengan
benar.
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No Kompetensi Indikator
Dasar
3.3 | Mengidenfikasi 3.3.1 Mengetahui
kegiatan ekonomi kegiatan
dan hubungannya ekonomi dan
dengan berbagai hubungannya
bidang pekerjaan, dengan berbagai
serta  kehidupan bidang
sosial dan budaya pekerjaan, serta
dilingkungan kehidupan sosial
sekitar ~ sampai dan budaya
provinsi. dilingkungan
sekitar  sampai
provinsi  dengan
benar.
3.3.2 Menjelaskan

kegiatan

ekonomi

hubungannya
dengan berbagai
bidang pekerjaan,
serta  kehidupan
sosial dan budaya

dan

dilingkungan
sekitar ~ sampai
provinsi dengan

benar.




53

4.3

dan hubungannya
dengan berbagai

serta
sosial dan budaya

sekitar

Menyajikan hasil
identifikasi
kegiatan ekonomi

bidang pekerjaan
kehidupan

dilingkungan
sampai
provinsi.

431

4.3.2

Menyebutkan
kegiatan ekonomi
dan hubungannya
dengan berbagai
bidang pekerjaan,
serta  kehidupan
sosial dan budaya
dilingkungan
sekitar ~ sampai
provinsi  dengan
benar.
Mempresentasika
n hasil identifkasi
kegiatan ekonomi
dan hubungannya
dengan berbagai
bidang pekerjaan,
serta  kehidupan
sosial dan"budaya
dilingkungan
sekitar«sampai
provinsi

dengan benar.

e) Muatan SBdP

No Kompetensi Indikator
Dasar
3.3 | Mengetahui gerak [3.3.1  Memahami
tari kreasi daerah. gerak tari kreasi
daerah.

3.3.2 Menjelaskan
gerak tari kreasi
daerah dengan
tepat.

4.3 | Meragakan gerak [4.3.1 Melatih gerak
tari kreasi daerah. tari kreasi
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4.3.2

daerah dengan
tepat.
Menampilkan
gerak tari kreasi
daerah dengan
tepat.

Sub Tema 3: Bangga Terhadap Daerah Tempat
Tinggalku
a) Muatan PPKn

No Kompetensi Indikator
Dasar
1.3 | Mensyukuri 1.3.1 Bersikap
keberagaman umat toleransi  atas
beragama di keberagaman
masyarakat umat beragama
sebagai anugerah di  masyarakat
Tuhan Yang Maha sebagai
Esa dalam konteks anugerah
Bhinneka Tunggal Tuhan+ Yang
Ika. Maha Esa
dalam konteks
Bhineka
Tunggal Ika.
1.3.2 Mendukung
keberagaman

umat beragama
di masyarakat

sebagai
anugerah

Tuhan  Yang
Maha Esa
dalam konteks
Bhineka

Tunggal Ika.
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2.3

Bersikap  toleran
dalam

keberagaman umat
beragama di
masyarakat dalam
konteks Bhinneka

Tunggal Ika.

231

2.3.2

Mendukung
bersikap
toleran dalam
keberagaman
umat beragama
di masyarakat
dalam konteks
Bhinneka
Tunggal Ika.
Menunjukkan
sikap  toleran
dalam
keberagaman
umat beragama
di masyarakat
dalam  konteks
Bhinneka
Tunggal lka:

3.3

Menjelaskan
manfaat
keberagaman
karakteristik
individu dalam
kehidupan sehari-
hari.

331

3.3.2

Menunjukkan
manfaat
keberagaman
karakteristik
individu dalam
kehidupan
sehari hari.
Menerangkan
manfaat
keberagaman
karakteristik
individu dalam
kehidupan
sehari-hari.

4.3

Mengemukakan
manfaat
keberagaman
karakteristik

431

Menjelaskan
manfaat
keberagaman
karakteristik
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individu dalam
kehidupan sehari-
hari.

432

individu dalam
kehidupan
sehari-hari.
Mencontohkan
manfaat
keberagaman
karakteristik
individu dalam

kehidupan
sehari-hari.

b) Muatan Bahasa Indonesia

No Kompetensi Indikator

Dasar

3.9 | Mencermati 3.9.1 Mengidentifikasi
tokoh-tokoh tokoh-tokoh yang
yang terdapat terdapat pada teks
pada teks fiksi. fiksi dengan

tepat.

3.9.2 Menjelaskan
tokoh-tokoh yang
terdapat pada teks
fiksi dengan
tepat.

3.10 |'Membandingka |3.10.1 Membandingkan
n watak setiap watak setiap
tokoh pada teks tokoh pada teks
fiksi fiksi dengan

tepat.

3.10.2 Menjelaskan
watak setiap
tokoh pada teks
fiksi dengan
tepat.

4.9 | Menyampaikan [4.9.1 Menyebutkan

hasil
identifikasi

tokoh-tokoh yang
terdapat pada teks
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tokoh-tokoh
yang terdapat

fiksi
tepat.

dengan

pada teks fiksi [4.9.2 Menceritakan
secara lisan, tokoh-tokoh yang
tulis, dan terdapat pada teks
visual. fiksi secara lisan,
tulis, dan visual
dengan tepat.
4.10 | Menyajikan 4.10.1 Menyajikan hasil
hasil membandingkan
membandingka watak setiap
n watak setiap tokoh pada teks
tokoh pada teks fiksi secara lisan,
fiksi secara tulis, dan visual
lisan, tulis, dan dengan tepat.
visual. 4.10.2 Mendemonstrasik
an hasil
membandingkan
watak setiap
tokoh pada teks
fiksi_secara lisan,
tulis, dan visual
dengan tepat.
c) Muatan IPA
No Kompetensi Indikator
Dasar
3.4 | Menghubungkan | 3.4.1 Memahami
gaya dengan hubungan gaya
gerak pada dengan gerak
peristiwa pada  peristiwa
dilingkungan dilingkungan
sekitar. sekitar ~ dengan
tepat.
3.4.2 Menjelaskan
hubungan  gaya
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dengan gerak
pada  peristiwa
dilingkungan
sekitar  dengan
tepat.

4.4 | Menyajikan 4.41 Menjelaskan
hasil percobaan hubungan antara
tentang gaya dan gerak
hubungan antara dengan benar.
gaya dengan | 442 Mempresentasika
gerak. n hasil percobaan

tentang hubungan
antara gaya dan
gerak dengan
benar.

d) Muatan IPS

No Kompetensi Indikator

Dasar

3.3 | Mengidentifikasi. | 3.3.1 Mengetahui _dan
kegiatan memahami
ekonomi dan kegiatan ekonomi
hubungannya dan hubungannya
dengan berbagai dengan berbagai
bidang pekerjaan bidang pekerjaan
serta kehidupan serta  kehidupan
sosial dan sosial dan budaya
budaya di di lingkungan
lingkungan sekitar ~ sampai
sekitar  sampai provinsi  dengan
provinsi. benar.

3.3.2 Menjelaskan

kegiatan ekonomi
dan hubungannya
dengan berbagai
bidang pekerjaan
serta  kehidupan
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sosial dan budaya

di lingkungan
sekitar ~ sampai
provinsi  dengan
benar.

4.3

Menyajikan hasil
identifikasi
kegiatan
ekonomi
hubungannya
dengan berbagai
bidang pekerjaan
serta kehidupan

dan

sosial dan
budaya di
lingkungan
sekitar ~ sampai
provinsi.

431

4.3.2

Menjelaskan

kegiatan ekonomi
dan hubungannya
dengan berbagai
bidang pekerjaan

serta  kehidupan
sosial dan budaya
di lingkungan
sekitar ~ sampai
provinsi  dengan
benar.
Mempresentasika
n hasil
identifikasi

kegiatan ekonomi
dan_hubungannya
dengan berbagai
bidang pekerjaan
serta  kehidupan
sosial dan budaya
di lingkungan
sekitar ~ sampai
provinsi  dengan
benar.

e) Muatan SBdP

No

Kompetensi Dasar

Indikator

3.9

Mengidentifikasi

311

Memahami
gambar
bentuk

dan
tiga
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dimensi
dengan tepat.
3.1.2 Menjelaskan

ciri-ciri
gambar  dan
bentuk tiga
dimensi

dengan tepat.
4.9 | Membuat gambar | 4.1.1 Membuat
cerita. gambar  tiga
dimensi
dengan tepat.
4.1.2 Menampilkan
gambar 3
dimensi.

B. Teori Tentang Pengembangan Model

Research and’ Development. (R&D) diartikan + sebagai
penelitian dan. pengembangan. Penelitian dan pengembangan
berfungsi-untuk mengembangkan dan_memvalidasi® produk.
Memvalidasi_produk maksudnya ialah, produk tersebut sudah
ada, peneliti “hanya menguji keefektifan atau kevalidan dari
produk tersebut """ Mengembangkan vyaitu dapat berupa
pembaharuan produk yang sudah ada sehingga produk tersebut
bisa lebih praktis, efektif, dan efisien. Atau dapat pula
menciptakan produk baru, dalam arti produk tersebut belum
pernah ada sebelumnya.®

Perancangan dan penelitian pengembangan ialah kajian yang
sistematis tentang bagaimana merancang suatu produk,
mengembangkan atau memproduksi rancangan tersebut, dan
melaksanakan evaluasi terhadap kinerja produk tersebut, dengan
tujuan agar memproleh data yang empiris yang dapat dipakai

0 Sugiyono, Metode Penelitian & Pengembangan Research and
Development (Bandung: ALFABETA, 2019), 28.
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sebagai dasar untuk membuat produk yang dapat dipakai
khususnya dalam pembelajaran.®*

Pengembangkan bahan  ajar  memerlukan model
pengembangan untuk memilih produknya. Pemanfaatan model
pengembangan bahan ajar yang sesuai dengan teori akan
menjamin mutu bahan ajar. Model tersebut salah satunya ialah
model ADDIE.

1. Model Pengembangan ADDIE

Desain pembelajaran yang dikembangkan menggunakan
pendekatan ADDIE. Model tersebut dipopulerkan pada
tahun 2009 oleh Robert Maribe Branch. Pendekatan ADDIE
dalam model desain pembelajaran ini ialah model umum
yang dipakai sebagai pedoman dalam membuat rancangan
yang efektif. Tahapan perancangan pembelajaran dengan
menggunakan pendekatan ADDIE dimulai dengan Analysis
(Analisis), Design (Desain), Development (Pengembangan),
Implementation (Implementasi), dan Evaluation (Evaluasi).®
Lebih jelasnya, kita lihat masing-masing komponen.dalam
model ADDIE berikut:
a.. Analysis (Analisis)

Proses analisis merupakan.langkah_.awal dalam
membuat produk bahan ajar. Tahap ini mencoba
mengumpulkan informasisyang cukupstentang demografi
calon pengguna bahan ajar. Informasi tentang
kompetensi yang harus dimiliki pembaca setelah
mempelajari materi pendidikan yang akan diberikan.
Proses analisis disebut sebagai analisis kebutuhan atau
need assessment.®

Analisis kebutuhan yang pertama yaitu, pengembang
membaca kajian pustaka dari buku-buku ataupun

®!pid., 29.

82 | aksmi Dewi, “Merancang Pembelajaran Menggunakan Pendekatan
ADDIE Untuk Meningkatkan Kemampuan Berfikir Kritis Mahasiswa Agar Menjadi
Pustaka Yang Beretika,” Journal of Library and Information Science, Vol. 8, No. 1
(2018): 105, https://ejournal.upi.edu/index.php/JLIS/edulib.

®Benny Agus Pribadi dan Dewi A. Padmo Putri, Pengembangan Bahan
Ajar (Tangerang: Universitas Terbuka, 2019), 1.21.
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penelitian sebelumnya, untuk memperoleh dasar-dasar
teoritis yang mendukung pengembang dalam
menetapkan apakah penelitian pengembangan ini
mempunyai dasar yang kuat. Analisis kebutuhan yang
kedua yaitu pencarian informasi aktual yang terjadi
dilapangan tentang kemampuan peserta didik, paradigma
yang dipakai oleh pendidik, kegiatan pembelajaran,
memahami  Kkarakteristik dan sikap peserta didik,
sehingga instrumen yang dipakai dalam tahap ini yaitu
melaksanakan pengamatan pelaksanaan pembelajaran
dan wawancara dengan pendidik dan melihat
kemampuan pengetahuan yang dikuasai peserta didik.®*

b. Design (Desain)

Proses desain diselesaikan dengan membuat strategi
bagaimana bahan ajar akan disiapkan sehingga
penggunanya dapat mempelajarinya dengan sukses dan
efisien. Proses ini selesai ketika penulis..telah
menetapkan luas keterampilan atau kemampuan yang
harus dimiliki peserta didik setelah mempelajari.materi
pendidikan, dengan kata lain, tahapan desain harus
konsisten dengan kompetensi atau tujuan pembelajaran
yang harus.dicapai peserta didik.

Perancangan merupakan fase penting karena menjadi
landasan bagi pengembangan materi pendidikan di masa
depan. Sebuah desain bahan ajar biasanya mencakup
komponen-komponen yang saling berhubungan yang
secara singkat menggambarkan kompetensi umum dan
khusus, isi mata pelajaran atau materi pelajaran, topik
dan sub topik materi yang akan ditulis dalam bahan ajar,
dan metode yang akan dipakai untuk menyampaikan

® yudi Hari Rayanto dan Sugianti, Penelitian Pengembangan Model
ADDIE dan R2D2: Teori dan Praktek (Pasuruan: Lembaga Academic & Research
Institute, 2020), 34.
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pengajaran. Bahan materi kepada audiens yang dituju,
yaitu pengguna bahan ajar.®

c. Development (Pengembangan)

Rancangan bahan ajar yang ditunjukkan dalam
rancangan tersebut akan dikembangkan dan dibuat
menjadi bahan ajar yang siap untuk direview dan
disempurnakan melalui proses revisi yang berkelanjutan
pada tahap ini.

Bahan ajar dapat dimanfaatkan dalam kegiatan
pembelajaran, namun sebelumnya harus melalui proses
review dan perbaikan. Bahan ajar dibuat dalam tahap
pengembangan berdasarkan struktur dan sistematika
yang ditetapkan dalam proses desain. Tahap ini, bahan
ajar dievaluasi oleh ahli media, ahli materi, dan ahli
bahasa. Langkah ini sangat penting untuk memastikan
bahwa hasil akhir memenuhi persyaratan dan kebutuhan
para peserta didik.®

d. Implementation (Implementasi)

Bahan ajar yang dihasilkanharus diberikan pada
target pengguna yang dipilih. Pada titik ini, peneliti yang
bertindak . sebagai  pencipta bahan ajar dapat
melaksanakan observasi™ untuk menetapkan apakah
bahan ajar yang telah dirancang dan diproduksi dapat
memberikan kontribusi terbaik bagi penggunanya.
Kontribusi  bahan ajar dapat diukur dengan
menggunakan berbagai penanda. Salah satu indikasi
yang dipakai adalah kemampuan bahan ajar yang
disiapkan untuk memfasilitasi proses belajar peserta
didik agar mereka dapat mencapai tujuan pembelajaran
atau kompetensi yang telah ditetapkan.

%5pribadi dan Putri, Pengembangan Bahan Ajar, 1.22.
®®Rayanto dan Sugianti, Penelitian Pengembangan Model ADDIE dan
R2D2: Teori dan Praktek, 37.
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e. Evaluation (Evaluasi)

Tahap evaluasi merupakan langkah terakhir dalam
proses menghasilkan bahan ajar. Tahap ini diperlukan
untuk mengevaluasi kualitas bahan ajar yang sekarang
sedang dibuat atau yang sudah dikembangkan. Kegiatan
atau proses evaluasi dapat digolongkan sebagai sumatif
atau formatif berdasarkan tujuannya.

Penilaian sumatif terutama berkaitan dengan
menetapkan efektivitas dan efisiensi materi pendidikan.
Pengguna bahan ajar dapat menetapkan apakah bahan
ajar harus dipertahankan atau dibatalkan berdasarkan
temuan penilaian yang dirangkum. Penilaian formatif,
sebagai lawan evaluasi sumatif, berusaha untuk
mengidentifikasi kekuatan dan kesalahan dalam sebuah
bahan ajar. Sebelum bahan ajar diberikan kepada peserta
didik, hasil dari evaluasi formatif dapat dipakai untuk
menyempurnakan produk bahan ajar .

Proses mengembangkan bahan ajar, jenis evaluasi
yang tepat ialah evaluasi formatif. Pada dasarnya jenis
evaluasi©ini* “dipakai* ‘guna _ merevisi . serta
menyempurnakan bahan ajar pada saat dikembangkan.
Pelaksanaan. evaluasi ini sebelum bahan ajar tersebut
dipakai dalam kondisi yang sesungguhnya.®’

%7pribadi dan Putri, Pengembangan Bahan Ajar, 1.23-1.25.
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